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ABSTRAK

Faikhotur Rohmah, 2024 : Analisis Rasio Finansial Untuk Mengukur Financial
Perfomance Sebelum Dan Saat Pandemi Covid 19 Tahun 2017 - 2022
Pada Koperasi Serba Usaha Pgri “Mitra Usaha” Arjasa Jember.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio Return On Assets, Finansial
Perfomance

Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan pada sektor ekonomi,
termasuk koperasi. Meski demikian, beberapa koperasi berhasil bertahan dan
bahkan tumbuh di tengah krisis. Berdasarkan fenomena dan riset sebelumnya,
penelitian akan dilakukan terkait kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI
Mitra Usaha Arjasa Jember sebelum dan selama pandemi, dengan tujuan
memberikan insight bagi manajemen dan stakeholder dalam mengambil
keputusan strategis di masa mendatang.

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini yaitu : 1)
Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa
Jember sebelum pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio finansial? 2)
Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa
Jember selama pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio finansial? 3)
Bagaimana perbandingan- kinerja keuangan Koperasi. Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha Arjasa Jember Sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19 tahun 2017 —
2022 dengan menggunakan rasio finansial?.

Tujuan dari penelitian-ini adalah : 1) Untuk menganalisis kinerja keuangan
Koperasi Serba Usaha PGRI MitraUsaha Arjasa Jember sebelum pandemi Covid
19 dengan menggunakan rasio finansial. 2) Untuk menganalisis kinerja keuangan
Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember pada saat pandemi
Covid-19 dengan menggunakan rasio finansial. 3) Untuk menganalisis
perbandingan kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa
Jember Sebelum dan pada saat Pandemi Covid 19 tahun 2017 — 2022 dengan
menggunakan rasio finansial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dan komparatif. Populasi dan sampel yaitu
Koperasi Serba Usaha Pgri “ Mitra Usaha” Arjasa Jember dengan data Laporan
Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dengan jenis data sekunder. Analisis data yang
digunakan yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio Rentabilitas.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu sebelum pandemi Covid 19,
Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember memiliki kinerja
keuangan yang impresif dengan likuiditas kuat, sedikit ketergantungan pada
hutang, dan kemampuan untuk mengkonversi aset menjadi keuntungan dengan
efisien. Akan tetapi selama pandemi, koperasi mengalami beberapa perubahan
signifikan dalam kinerjanya. Meski likuiditasnya meningkat, menandakan
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
solvabilitasnya menunjukkan peningkatan ketergantungan pada hutang. Rasio
rentabilitas koperasi menurun, tetapi tetap menunjukkan kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan meski dengan intensitas yang lebih rendah.
Keseluruhan gambaran kinerja keuangan koperasi selama pandemi mencerminkan
adaptasi dan ketahanan di tengah tantangan yang diberikan oleh situasi pandemi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki program pengembangan di dalam setiap sektor.
Keadilan dan kemakmuran dalam lingkungan masyarakat yang merata
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 merupakan tujuan
utama dari pembangunan ini®. Peranan aktif swasta dan pemerintah
dibutuhkan guna mempercepat proses pembangunan tersebut. Koperasi
merupakan badan usaha yang berperanan penting untuk perkembangan
ekonomi dengan asas kekeluargaan®. Seiring berjalannya waktu, koperasi telah
mengambil bagian yang sangat berfungsi dan lebih luas terkait dengan
aktivitas keuangan yang berbeda. Dengan cara ini, koperasi memiliki bagian
yang utama guna meningkatkan ekonomi di Indonesia.

Koperasi memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia,
tidak hanya sebagai lembaga keuangan tetapi juga sebagai wadah
pemberdayaan masyarakat. Jawa Timur, sebagai salah satu provinsi di
Indonesia, menunjukkan dominasi signifikan dalam jumlah koperasi yang ada
pada tahun 2021. Dengan total 22.464-unit koperasi, Jawa Timur

berkontribusi sekitar 17,6% dari total koperasi di seluruh Indonesia,

menjadikannya provinsi dengan jumlah koperasi terbanyak. Diikuti oleh Jawa

2 Pangestu, Fajar Puja, et al. "Ekonomi Pancasila Sebagai Pedoman Dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan SDGs (Sustainable Development Goals) 2030." Prosiding Seminar Nasional
Ekonomi Pembangunan. Vol. 1. No. 3. 2021.

3 Tsania Nuraida, Edi Murdianto, and Taufik Akbar. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Koperasi Sebelum Dan Saat Pandemi Pada Primkop Kartika Wirayudha Brigif
Mekanis 16/Wira Yudha." Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, vol.1 no.3 (2022): 58-69.



Barat dengan 14.706-unit koperasi dan Jawa Tengah dengan 12.190 unit®.
Kehadiran koperasi dalam jumlah yang besar di wilayah Jawa menunjukkan
betapa pentingnya peran koperasi dalam mendukung perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Pada konteks ini. Koperasi
Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember adalah salah satu koperasi
yang telah berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan
masyarakat sekitar.

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) yang pertama kali
ditemukan di kota Wuhan China Pada akhir Desember 2019 yaitu kumpulan
virus yang. bisa menginfeksi sistem pernapasan, virus ini menular melalui
percikan dahak dari saluran pernafasan sehingga penularannya sangat cepat
dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya
waktu beberapa bulan. Indonesia mengkonfirmasi kasus pertama infeksi virus
corona (Covid-19) pada 2 Maret 2020°. Sektor yang paling tertekan akibat
pandemi Covid-19 vyaitu rumah tangga, UMKM, korporasi, dan sektor
keuangan. Sektor keuangan mengalami tekanan terhadap pembiayaan yang

berpotensi mengalami persoalan likuiditas dan insolvency.®

4 Cindy Mutia Annur, "Indonesia Memiliki 127 Ribu Koperasi Pada 2020," Katadata, 13 Juli
2021, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/13/indonesia-memiliki-127-ribu-
koperasi-pada-2020.

® Putri Aprilia llahude, Joubert Barens Maramis, Victoria Neisye, Untu “Analisis Kinerja
Keuangan Sebelum dan Saat Masa Pandemi Covid-19 pada Perusahaan Telekomunikasi yang
Terdaftar di BEI”. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, vol. 9
no. 4 (2021): 1144.

® Linda Maya Sari, Luluk Musfiroh, Ambarwati, “Restrukturisasi Kredit bank Daerah X Pada
Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Mutiara Madani, vol. 8 no. 1 (2020):47.



Meskipun pandemi Covid-19 telah berlalu, dampak jangka panjangnya
terhadap sektor ekonomi, khususnya koperasi, masih dirasakan’. Banyak
koperasi yang mengalami kesulitan selama pandemi mungkin belum
sepenuhnya pulih atau bahkan mengalami perubahan struktural dalam
operasional dan manajemen mereka. Memahami bagaimana kinerja keuangan
koperasi selama dan pasca-pandemi adalah esensial, tidak hanya untuk menilai
dampak pandemi tetapi juga untuk merumuskan strategi pemulihan dan
pertumbuhan berkelanjutan.

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
satu. periode tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran_dana, yang biasanya diukur dengan indikatorkecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas.® Sebagai sebuah entitas bisnis, kinerja keuangan
koperasi menjadi salah satu indikator penting yang menunjukkan sejauh mana
koperasi tersebut dapat beroperasi dengan efektif dan efisien’. Pada akhir
tahun 2019, dunia dikejutkan dengan munculnya pandemi Covid-19 yang
berdampak pada hampir semua sektor kehidupan, termasuk sektor ekonomi.
Tantangan berat dialami koperasi dapat dilihat pada masa pandemi yaitu
terjadi fluktuasi jumlah koperasi di Indonesia yang menurun. Banyak

perusahaan dan koperasi mengalami kesulitan dalam menjalankan

! Rojabiyah, Sobikhatur. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar)."
Jurnal Cakrawala llmiah 1.4 (2021): 489-498.

8 Ana Pratiwi, Fitriatul Mugfiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Di
Indonesia”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, VVol.2, No2 (2022): 117.

S Rojabiyah, Sobikhatur. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar)."
Jurnal Cakrawala lImiah vo.1 no.4 (2021): 489-498.



operasionalnya, menghadapi penurunan pendapatan, dan berbagai tantangan
lainnya yang berdampak pada kinerja keuangan mereka.

Dalam sebuah koperasi, meningkatnya hasil laporan keuangan sangat
penting. Mengingat kompleksitas permasalahan perekonomian saat ini,
pengurus koperasi diwajibkan mampu mencari cara untuk memajukan
perusahaan dengan modal yang dimiliki. Kinerja keuangan yang berhasil
dicapai dapat dilihat dari analisis rasio keuangan. Hal ini sangat penting bagi
koperasi untuk pengambilan keputusan.

Tahun 2020 adalah tahun yang suram bagi dunia usaha, khusushya
bidang Usaha Mikro, Kecil, dan. Menengah (UMKM) serta Koperasi di
Indonesia karena kebijakan yang terkait pembatasan aktivitas akibat Covid-19.
Akibatnya, UMKM dan Koperasi di Indonesia terpuruk. Namun, beberapa
koperasi mampu bertahan dan ‘bahkan mengalami peningkatan penjualan
kebutuhan pokok di masa pandemi™.

Penelitian terdahulu melakukan penelitian mengenai analisis perbedaan
kinerja perusahaan sebelum dan saat pandemi®'. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ROA, SG, dan CR pada penurunan
prediksi kebangkrutan selama masa pandemi. Sedangkan DER tidak berbeda

dengan prediksi memburuknya kondisi perusahaan sebelum dan selama

10 Ahffha, Errika, and Mochammad Nugraha Reza Pradana. "Analisis perbandingan kinerja
keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19 pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI."
Jurnal Bina Akuntansi vol.9 no.2 (2022): 198-209.

1 Nursiana, Ina, Andy Lasmana, and Yoyok Priyo Hutomo. "Analisis Laporan Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19 Menggunakan Metode
Rasio (Studi Kasus Pada Sektor Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)." Karimah Tauhid vol.1 no.2 (2022): 240-250.



pandemi. Pada penelitian terdahulu*? diketahui bahwa akibat pandemi Covid-
19, kriteria Kinerja koperasi tidak menurun meskipun nilai kinerja lebih
rendah. Namun, partisipasi anggota saat pandemi lebih tinggi, sehingga
kriteria kinerja meningkat dari sedang ke tinggi.

Berdasarkan fenomena dan riset yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, peneliti ingin menambahkan penelitian yang berhubungan
dengan pengukuran kinerja keuangan koperasi sebelum dan saat pandemi di
Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember. Melalui analisis
rasio finansial, penelitian ini akan mengukur Kinerja keuangan Koperasi Serba
Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember sebelum dan selama pandemi Covid-
19. Selain itu, penelitian ini_akan mengidentifikasi strategi yang. berhasil
diterapkan oleh koperasi tersebut dalam menghadapi pandemi, serta
memberikan rekomendasi-untuk mengatasi dampak pandemi terhadap kinerja
keuangannya.

Dengan memahami kinerja keuangan koperasi sebelum dan selama
pandemi, pihak manajemen dan stakeholder lainnya dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada pada saat yang akan datang. Selain itu,
analisis ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak lain yang ingin
berinvestasi atau bekerja sama dengan koperasi tersebut. Oleh karena itu,

penelitian ini akan mengkaji kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI

12 Tsania Nuraida, Edi Murdianto, and Taufik Akbar. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Koperasi Sebelum Dan Saat Pandemi Pada Primkop Kartika Wirayudha Brigif
Mekanis 16/Wira Yudha." Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen vol.1 no.3 (2022): 58-69.



Mitra Usaha Arjasa Jember sebelum dan selama pandemi Covid-19 tahun
2017-2022, dengan menggunakan analisis rasio finansial sebagai alat ukur.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha
Arjasa Jember sebelum pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio
finansial?

2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha
Arjasa Jember pad saat pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio
finansial?

3. Bagaimana perbandingan Kkinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI
Mitra Usaha Arjasa Jember Sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19
tahun 2017 — 2022 dengan menggunakan rasio finansial?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha Arjasa Jember sebelum pandemi Covid-19 dengan menggunakan
rasio finansial.

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha Arjasa Jember pada saat pandemi Covid-19 dengan menggunakan

rasio finansial.



3. Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha
PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember Sebelum dan pada saat Pandemi Covid-
19 tahun 2017 — 2022 dengan menggunakan rasio finansial.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi agar menambah
pengetahuan tentang analisis rasio finansial untuk mengukur kinerja
keuangan.

b. - Hasil penelitian - ini. juga. bisa dijadikan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya yang bersifat sejenis.

2. Secara Praktis
a. Bagi program studi akuntansi syariah

Bahan referensi dan pengembangan dalam penyusunan
kurikulum akuntansi syariah dan dapat dijadikan contoh bagi
mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
analisis kinerja keuangan pada koperasi.

b. Bagi penulis

Memperluas pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian, khususnya dalam analisis rasio keuangan dan dampak
pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan koperasi. Selain itu,
penulis juga dapat menambah kemampuan dalam mengolah data dan

membuat kesimpulan yang bermanfaat bagi koperasi dan masyarakat.



Bagi Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember
Informasi ini dapat membantu koperasi dalam mengambil
keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangannya dan
meningkatkan kinerja keuangannya.
Bagi Masyarakat
Mengetahui kondisi keuangan koperasi sebelum dan selama
pandemi Covid-19 serta upaya yang dilakukan koperasi untuk
menghadapi dampak pandemi. Informasi ini dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya koperasi dalam
mengembangkan -ekonomi lokal dan bagaimana pandemi Covid-19
mempengaruhi Kinerja keuangan koperasi. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat dalam memilih koperasi

sebagai lembaga keuangan yang aman dan terpercaya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Indikator Variabel kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI

Mitra Usaha Arjasa Jember sebagai berikut:

1.

2.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas ( Debt To Equity Ratio)

3. Return On Assets (ROA)

F. Definisi Operasional

1. Rasio Finansial Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember:

Ini diukur dengan berbagai indikator rasio keuangan yang mencerminkan



kinerja keuangan koperasi. Definisi operasional untuk beberapa indikator

rasio finansial mungkin adalah:

a. Rasio Likuiditas: Suatu pengukuran terhadap kemampuan aset
perusahaan untuk membiayai kewajiban atau utang jangka pendeknya.
Diukur dengan Current Ratio (Aktiva Lancar dibagi dengan Hutang
Lancar).

b. Rasio Solvabilitas: Rasio keuangan yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban baik utang jangka
pendek ataupun utang jangka panjangnya. Diukur dengan Debt to
Equity Ratio (Total Hutang dibagi dengan Total Ekuitas).

c. Rasio Rentabilitas: Perhitungan yang umum  digunakan untuk
mengukur Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada
jangka waktu tertentu. Diukur dengan Return on Assets (Laba Sebelum
Pajak dibagi dengan Total Aktiva).

2. Kinerja Keuangan: Gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana yang biasanya di ukur dengan indikator kecukupan
modal, likuiditas, dan profitabilitas.

G. Sistematika Pembahasan
BAB I. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan hipotesis. Pada bagian latar belakang,
dijelaskan mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian. Kemudian,

pada bagian rumusan masalah, dituliskan permasalahan penelitian yang akan
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dijawab oleh peneliti. Tujuan penelitian kemudian dijelaskan untuk
menjelaskan hasil yang diharapkan dari penelitian. Pada bagian ruang lingkup
penelitian, dijelaskan mengenai variabel penelitian dan indikator yang akan
digunakan dalam penelitian.

BAB II: Pada bab ini, penulis menjelaskan konsep koperasi dan kinerja
keuangan koperasi. Selanjutnya, penulis membahas mengenai pandemi Covid-
19 dan dampaknya terhadap sektor ekonomi. Pada akhir bab ini, penulis
membahas mengenai analisis rasio finansial sebagai alat pengukuran Kkinerja
keuangan koperasi.

BAB. Ill: Pada bab ini, penulis menjelaskan desain penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, dijelaskan mengenai definisi
variabel dan indikator penelitian yang akan digunakan. Kemudian, dijelaskan
teknik pengumpulan data dan analisis data yang akan dilakukan.

BAB IV: Pada bab ini, penulis menyajikan hasil penelitian dan analisis
yang dilakukan. Pertama, dilakukan deskripsi data yang telah diperoleh dari
penelitian. Kemudian, dilakukan analisis data.

BAB V: Dalam bab ini, penulis menyajikan kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya.



BAB Il

TINJUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada sub bab ini, akan dibahas beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan analisis rasio finansial untuk mengukur kinerja keuangan

perusahaan, khususnya pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19.

Berikut ini adalah sepuluh penelitian yang relevan dengan judul skripsi ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti,

No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Penelitian
1. | Ahffha, E., & Pradana, | Melakukan Pada - penelitian | Tidak ada perbedaan
M. N. R., 2022, penelitian  kinerja | terdahulu signifikan pada keempat
“Perbandingan Kinerja | keuangan - selama | berfokus pada | variabel
Keuangan Sebelum pandemi Covid 19 | perusahaan
Dan Saat Pandemi Teknologi  yang
Covid-19 Pada terdaftar Di BEI,
Perusahaan Teknologi sedangkan
Yang Terdaftar Di penelitian  yang
BETI”. akan dilakukan di
Koperasi  Serba
Usaha Pgri “Mitra
Usaha” Arjasa
2. | Ahmad Waluya Jati, | Melakukan Terletak pada | Saat pandemic Covid 19
Wardatul Jannah, | penelitian kinerja | objek yang akan | perusahaan manufaktur
2022, “Analisis | keuangan selama | diteliti mengalami penurunan kualitas
Kinerja Keuangan | pandemi Covid 19 pengelolaan aktiva perusahaan
Perusahaan  Sebelum sehingga berdampak pada
Pandemi Dan Saat keadaan perusahaan dalam
Pandemi Covid 19”. memenuhi kewajiban
perusahaan
3. | Budi Dharma, 2022, | Melakukan Terletak pada | Rasio likuiditas perusahaan
“Analisis Laporan | penelitian dengan | objek yang akan | membaik sejak tahun 2019
Keuangan Dalam | menggunakan diteliti, penelitian | dan Kini lebih baik
Mengukur Kinerja | metode kuantitatif | terdahulu dibandingkan  pada  masa
Perusahaan dalam menggunakan pandemic terutama tahun
Rasio Likuiditas Pada rasio likuiditas, | 2021.
PT Kimia Farma sedangkan
(Persero) TBK penelitian  yang

11




Nama Peneliti,
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16/Wirayudha”.

No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Penelitian
Periode 2019-2020". akan  dilakukan
menggunakan
rasio  likuiditas,
solvabilitas, dan
rentabilitas

4. | Helmy Nur | Melakukan Terletak pada | Tidak ada perbedaan
Syaifullah, 2022, | penelitian dengan | objek yang akan | signifikan pada Kinerja
“Analisis Kinerja | menggunakan diteliti dan | keuangan Kspps sebelum dan
Keuangan Pada | metode menggunakan saat pandemic Covid-109.
KSPPS Samara Di | kuantitatif. rasio yang
Sukoharjo  Sebelum berbeda.

Dan selama Pandemi
Covid-19”.

5. | Ina Nursiana, Andy | Melakukan Terletak pada | Tidak ada perbedaan

Lasmana, Yoyok | penelitian dengan | objek yang akan | signifikan pada Kinerja
Priyo Hutomo, 2022, | menggunakan diteliti dan | keuangan: sebelum dan saat
“Analisis Laporan | metode menggunakan pandemic Covid-19.
Keuangan Dalam | kuantitatif. rasio yang
Mengukur Kinerja berbeda.
Keuangan  Sebelum
Dan Selama Pandemi
Covid 19
Menggunakan Metode
Rasio (Studi Kasus
Pada Sektor Industri
Makanan Dan
Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia)”

6. | Tsania Nuraida, Edi | Melakukan Terletak pada | Tidak ada perbedaan
Murdianto, Taufik | penelitian dengan | objek yang akan | signifikan pada rasio
Akbar, 2022, | menggunakan diteliti dan | keuangan yang digunakan
“Analisis Rasio | metode menggunakan sebelum dan saat pandemic
Keuangan Untuk | kuantitatif. rasio yang | Covid-19.

Mengukur Kinerja berbeda.
Keuangan  Koperasi

Sebelum Dan Saat

Pandemic Pada

Primkop Kartika

Wirayudha Brigif

Mekanis




Nama Peneliti,
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19 (Studi Kasus Pada
Koperasi Mahasiswa
Universitas Tidar)”.

No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Penelitian

7. | Putri Aprilia Ilahude, | Melakukan Terletak pada | Tidak ada perbedaan
2021, “Analisis | penelitian dengan | objek yang akan | signifikan pada rasio
Kinerja Keuangan | menggunakan diteliti dan | keuangan yang digunakan
Sebelum dan Saat | metode menggunakan sebelum dan saat pandemic
Masa Pandemi Covid- | kuantitatif. rasio yang | Covid-19 pada perusahaan
19 pada Perusahaan berbeda. komunikasi
Telekomunikasi yang
Terdaftar di BEI”.

8. | Victor Prasetya, 2021, | Melakukan Terletak pada | Ada peningkatan dan
“Analisis kinerja | penelitian dengan | objek yang akan | penurunan kinerja keuangan
keuangan perusahaan | menggunakan diteliti dan | masing-masing  perusahaan
sebelum dan saat | metode kuantitatif | menggunakan pada variabel yang diujikan
pandemi Covid 19 rasio yang
pada perusahaan berbeda.
farmasi yang tercatat
di bursa efek
Indonesia”.

9. | Nur Wahyu Riduan, | Melakukan Terletak pada | Dari sisi-likuiditas, PT Semen

Dwi Anggraini dan | penelitian- rasio | objek yang akan | Indonesia Persero Thk. tidak
Zainuddin, 2021, | keuangan untuk | diteliti dan | mengalami dampak Covid 19
“Analisis Rasio | mengukur kinerja | menggunakan karena rasio meningkat dari
Keuangan Untuk | keuangan. rasio yang | 2019 ke 2020
Mengukur Kinerja berbeda.
Keuangan Perusahaan
Sebelum Dan Saat
Pandemi Covid 19
Pada Pt  Semen
Indonesia Persero
Tbk”.

10 | Sobikhatur Rojabiyah, | Melakukan Terletak pada | Ada penurunan kinerja
2021, “Analisis Rasio | penelitian dengan | objek yang akan | keuangan pada koperasi
Keuangan Untuk | menggunakan diteliti dan | selama pandemic Covid 19
Mengukur Kinerja | metode kuantitatif | menggunakan
Keuangan Sebelu Dan rasio yang
Saat Pandemi Covid- berbeda.

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan analisis atas sepuluh penelitian yang berfokus pada
dampak pandemi Covid-19 terhadap Kkinerja keuangan perusahaan dalam
berbagai sektor di Indonesia, dimana:

Penelitian Ahffha, E., dan Pradana, M. N. R. tahun 2022 dengan judul
“Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid 19 Pada
Perusahaan Teknologi Yang Terdaftar Di BEI”.** Penelitian ini menggunakan
metode komparatif dengan melakukan uji wilcoxon signed ranks test. Hasil
dari penelitian ini menemukan tidak ada perubahan signifikan pada total asset
turnover ratio, rasio lancar, margin laba, dan rasio hutang terhadap modal,
menunjukkan bahwa pandemi tidak mengubah kinerja keuangan perusahaan
teknologi secara signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan vyaitu terletak pada objek yang akan diteliti. Sedangkan
persamaan penelitian ini-dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Kinerja
keuangan selama pandemi Covid 19.

Penelitian Ahmad Waluya Jati, Wardatul Jannah tahun 2022 dengan
judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Pandemi Dan Saat
Pandemi Covid 19”.** Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu Saat pandemic
Covid 19 perusahaan manufaktur mengalami penurunan kualitas pengelolaan
aktiva perusahaan sehingga berdampak pada keadaan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

3 Ahffha, Errika, and Mochammad Nugraha Reza Pradana. "Analisis perbandingan kinerja
keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19 pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI."
Jurnal Bina Akuntansi vol.9 no.2 (2022): 198-209

% Ahmad Waluya Jati, Wardatul Jannah, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum
Pandemic Dan Saat Pandemic Covid 19” Jurnal Akademi Akuntansi vol.5 no.1 (2022) 34-46.
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yang akan dilakukan yaitu terletak pada objek yang akan diteliti. Sedangkan
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Kinerja
keuangan selama pandemi Covid 19.

Penelitian Budi Dharma 2022 dengan judul “Analisis Laporan
Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan dalam Rasio Likuiditas Pada
PT Kimia Farma (Persero) TBK Periode 2019-2020." Hasil dari penelitian ini
yaitu Rasio likuiditas perusahaan membaik sejak tahun 2019 dan Kini lebih
baik dibandingkan pada masa pandemic terutama tahun 2021. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Terletak pada objek
yang. akan diteliti - dan penelitian terdahulu. menggunakan rasio. likuiditas,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ‘yaitu = melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif.

Helmy Nur Syaifullah tahun 2022 dengan judul “Analisis Kinerja
Keuangan Pada KSPPS Samara Di Sukoharjo Sebelum Dan selama Pandemi
Covid-19”."® Hasil dari penelitian ini yaitu Tidak ada perbedaan signifikan
pada kinerja keuangan Kspps sebelum dan saat pandemic Covid-19. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Terletak pada objek

yang akan diteliti dan menggunakan rasio keuangan yang berbeda. Sedangkan

1> Budi Dharma, “ Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Dalam Rasio
Likuiditas Pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2019-2020” Jurnal limu Computer,
Ekonomi Dan Manajemen vol. 2 no .2 (2022), 5177.

!® Helmy Nur Syaifullah, “Analisis Kinerja Keuangan Pada KSPPS Samara Di Sukoharjo Sebelum
Dan Selama Pandemi Covid-19” Jurnal Akuntansi, vol. 2 no. 2 (2022), 1-13.
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persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
melakukan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian Ina Nursiana, Andy Lasmana, Yoyok Priyo Hutomo tahun
2022 dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19 Menggunakan Metode
Rasio (Studi Kasus Pada Sektor Industri Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”.'” Hasil dari penelitian ini yaitu Tidak ada
perbedaan signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan saat pandemic
Covid-19. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti. dan menggunakan rasio keuangan
yang berbeda. Sedangkan persamaan _penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu melakukan penelitian dengan menggunakan metode
kuantitatif.

Penelitian Tsania Nuraida, Edi Murdianto, dan Taufik Akbar tahun
2022 dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Koperasi Sebelum Dan Saat Pandemic Pada Primkop Kartika
Wirayudha Brigif Mekanis 16/Wirayudha.*® Hasil dari penelitian ini yaitu
Tidak ada perbedaan signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan saat
pandemic Covid-19. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti dan menggunakan rasio

7 Nursiana, Ina, Andy Lasmana, and Yoyok Priyo Hutomo. "Analisis Laporan Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19 Menggunakan Metode
Rasio (Studi Kasus Pada Sektor Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)." Karimah Tauhid vol. 1 no. 2 (2022): 240-250.

'8 Tsania Nuraida, Edi Murdianto, and Taufik Akbar. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Koperasi Sebelum Dan Saat Pandemi Pada Primkop Kartika Wirayudha Brigif
Mekanis 16/Wira Yudha." Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen vol. 1 no. 3 (2022): 58-69.
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keuangan yang berbeda. Sedangkan persamaan  penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian Putri Aprilia llahude tahun 2021 dengan judul “Analisis
Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Masa Pandemi Covid-19 pada Perusahaan
Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI”.* Hasil dari penelitian ini yaitu Tidak
ada perbedaan signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan saat pandemic
Covid-19 pada perusahaan telekomunikasi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti dan
menggunakan rasio keuangan yang berbeda. Sedangkan persamaan. penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif.

Victor Prasetya tahun 2021 dengan judul ““Analisis kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan saat pandemi Covid 19 pada perusahaan farmasi yang
tercatat di bursa efek Indonesia”.® Hasil dari penelitian ini yaitu Ada
peningkatan dan penurunan kinerja keuangan masing-masing perusahaan pada
variabel yang diujikan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti dan menggunakan rasio

keuangan yang berbeda. Sedangkan persamaan  penelitian ini dengan

9 Putri Aprillia Ilahude, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Masa Pandemi
Covid-19 pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI. Jurnal EMBA”, Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, vol. 9 no. 4 (2021), 1144-1152.

% Victor Prasetya, "Analisis kinerja keuangan perusahaan sebelum dan saat pandemi Covid 19
pada perusahaan farmasi yang tercatat di bursa efek Indonesia.” Jurnal Iimiah Indonesia, vol. 1 no.
5 (2021): 579-587.
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penelitian yang akan dilakukan vyaitu melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif.

Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggraini dan Zainuddin tahun 2021 dengan
judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan”. Hasil
dari penelitian ini yaitu Dari sisi likuiditas, PT Semen Indonesia Persero Tbk.**
Hasil dari penelitian ini yaitu tidak mengalami dampak Covid 19 karena rasio
meningkat dari 2019 ke 2020. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti dan menggunakan
rasio keuangan yang berbeda. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan
penelitian - yang - akan . dilakukan. yaitu. melakukan _penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif.

Terakhir, Sobikhatur Rojabiyah tahun 2021 dengan judul “Analisis
Rasio Keuangan Untuk Mengukur “Kinerja: Keuangan Sebelu Dan Saat
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Koperasi Mahasiswa Universitas
Tidar)”.?® Hasil dari penelitian ini yaitu Ada penurunan kinerja keuangan pada
koperasi selama pandemic Covid 19. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu Terletak pada objek yang akan diteliti dan
menggunakan rasio keuangan yang berbeda. Sedangkan persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu melakukan penelitian dengan

menggunakan metode kuantitatif.

2! Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggarani, dkk, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid 19 Pada Pt Semen Indonesia Persero
Tbk. In Conference on Economic and Business Innovation, (2021): 347-357.

22 Rojabiyah, Sobikhatur. "Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar)."
Jurnal Cakrawala limiah vol. 1 no. 4 (2021): 489-498.
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Secara keseluruhan, tampaknya pandemi Covid-19 telah berdampak
berbeda-beda terhadap kinerja keuangan perusahaan, tergantung pada sektor
industri dan metrik keuangan tertentu. Meski beberapa perusahaan mengalami
penurunan dalam beberapa metrik, sebagian besar perusahaan tampaknya
mampu mempertahankan kinerja keuangan mereka selama masa yang sulit ini.

B. Kajian Teori
1. Rasio Finansial

Rasio finansial adalah alat yang digunakan untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan. Rasio finansial memberikan informasi tentang
kesehatan - keuangan - perusahaan - dan. membantu - dalam - pengambilan
keputusan. oleh. manajemen, -investor, dan - kreditor.?® Rasio -finansial
meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas yang akan dibahas
lebih lanjut dalam sub kajian teori berikutnya. Rasio finansial merupakan
alat yang penting untuk mengukur kinerja perusahaan.?* Rasio finansial
membantu dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan, baik dari aspek
likuiditas, solvabilitas, maupun rentabilitas. Analisis rasio finansial
memungkinkan para pemangku Kkepentingan, seperti manajemen,
pemegang saham, dan kreditur, untuk memahami dan mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan serta membuat keputusan yang lebih baik.
Dengan demikian, rasio finansial menjadi alat penting dalam pengambilan

keputusan bisnis dan analisis investasi.

2 Olayinka, Aminu Abdulrahim. "Financial statement analysis as a tool for investment decisions
and assessment of companies’ performance." International Journal of Financial, Accounting, and
Management vol. 4 no. 1 (2022): 49-66.

2 Brigham Houstan, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 128.
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Analisis rasio keuangan adalah instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan,
yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan
perusahaan.® Analisis rasio keuangan dalam menganalisa kondisi
keuangan perusahaan, peran rasio keuangan sangat penting.?® Ketertarikan
investor jangka pendek dan menengah secara umum pada kondisi
keuangan dimana perusahaan mampu memberikan deviden yang memadai.
Cara sederhana untuk mendapatkan informasi ini yaitu kita bisa memakai
rasio-rasio keuangan yang sesuai

2. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan kemampuan _perusahaan _untuk
memenuhi  kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi.
Kewajiban yang segera harus dipenuhi adalah hutang jangka pendek, oleh
karena itu rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan
kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak
terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih. Rasio likuiditas
berhubungan dengan masalah kepercayaan kreditor jangka pendek kepada
perusahaan, artinya semakin tinggi likuiditas semakin percaya para

kreditor jangka pendek. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar

2 Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggarani, Zainudin. “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Saat Pandemi Covid 19 Pada PT Semen Indonesia
Persero Tbk”. Jurnal: Conference On Economic And Bussiness Innovation, 4.

% Tsania Nuraida, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum Dan Saat Pandemi Pada Primkop Kartika Wirayudha Brigif Mekanis 16/Wirayudha”,
Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Manajemen, Vol.1, No.3 (2022): 61.
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kecilnya aktiva lancar, seperti kas, surat berharga, piutang, dan
persediaan.?’

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan untuk membayar
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang
mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga,
piutang, dan persediaan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal.?® Rasio
likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya atau seberapa. cepat. perusahaan mengubah
aset yang dimilikinya menjadi kas. *’Rasio ini sangat_penting terutama
bagi kreditor jangka pendek karna rasio ini menggambarkan risiko Kredit
jangka pendek sekaligus menggambarkan efisiensi penggunaan jangka
pendek.

Rasio likuiditas yang akan digunakan adalah rasio lancar (current
ratio). Rasio lancar adalah rasio yang membandingkan antara aset lancar
yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Aktiva lancar
disini meliputi kas, piutang dagang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.

Sedangkan liabilitas lancar meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang

2t Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 206.
%8 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2017), 116.

?% Sukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi, 2019), 87-88.
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bank, hutang gaji yang segera harus dibayar semuanya dan jatuh tempo

dalam satu tahun. *°

Aset Lancar

Rasio Lancar =
Liabilitas Lancar

Rasio lancar menghitung kemampuan perusahaan meliputi seluruh
kewajiban jangka pendek yang menggunakan aset lancar yang dimiliki.
Rasio lancar juga sering disebut dengan rasio modal kerja (working capital
ratio). Semakin tinggi rasioini maka makin likuid kondisi keuangan
perusahaan. Nilai rasio lebih dari satu menunjukkan kesehatan keuangan
perusahaan yang baik karena jumlah aset lancar melebihi liabilitas
lancar.®

Jika suatu perusahaan mengalami-kesulitan keuangan, perusahaan
biasanya mulai lambat membayar utang usaha dan meminjam lebih
banyak dari bank, yang mana kedua hal tersebut akan meningkatkan
liabilitas lancar. Jika liabilitas lancar meningkat lebih cepat daripada aset
lancar, rasio lancar akan menurun dan ini merupakan pertanda adanya
masalah.

3. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Biasaya
permasalahan yang muncul apabila perusahaan dilikuidasi (ditutup)

menyangkut apakah kekayaan yang dimiliki perusahan mampu menutup

%0 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 206.
31 Sukamulja, 88.
%2 Brigham Houstan, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 128.
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semua hutang-hutangnya. Apabila semua kekayaan perusahaan mampu
menutup semua hutang-hutangnya berarti perusahaan dalam kondisi
solvabel, sebaliknya apabila pada saat likuidasi kekayaan perusahaan tidak
bisa menutup semua hutangnya berarti perusahaan dalam kondisi
insolvabel. Untuk menutup semua hutangnya, maka perusahaan menjamin
dengan kekayaannya (aktiva), dengan demikian solvabilitas perusahaan
dapat di hitung dengan cara membagi total aktiva dengan total
hutangnya*

Menurut Sukamulja®, apabila rasio likuiditas mengukur risiko
keuangan dalam jangka pendek, -rasio. solvabilitas  mengukur risiko
keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Rasio solvabilitas juga sering
disebut laverage ratio karena menggambarkan proporsi utang perusahan .
Makin tinggi proporsi utang atas pendanaan aset perusahaan maka akan
semakin berisiko suatu bisnis. Walaupu begitu, beberapa perusahaan
memang memiliki pendanaan dari utang yang sangat tinggi dan hal
tersebut dipengaruhi oleh kondisi sektor bisnis yang memang berisiko dan
dipengaruhi oleh bussines maturity. Artinya, semakin dewasa suatu bisnis
maka perusahaan akan cenderung nyaman memperoleh pendanaan dari
utang.

Apabila perusahaan tidak tidak mempunyai leverage atau leverage
faktornya = 0 artinya perusahaan dalam beroperasi sepenuhnya

menggunakan modal sendiri atau tanpa menggunaka hutang. Semakin

33 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 15.
% Sukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi, 2019), 92.
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rendah leverage factor, perusahaan mempunyai risiko yang kecil bila
kondisi ekonomi merosot. Penggunaan dana hutang bagi perusahaan
tersebut mempunyai tiga dimensi (1) pemberi kredit akan menitik beratkan
pada besarnya jaminan atas kredit yang diberikan, (2) dengan
menggunakan dana hutang, maka apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik perusahaan
keuntungannya akan meningkat, dan (3) dengan menggunakan hutang,
pemilik mendapatkan dana tanpa kehilangan pengendalian pada
perusahaannya. Semakin besar tingkat leverage perusahaan, akan semakin
besar jumlah hutang yang akan digunakan, dan semakin besar risiko bisnis
yang dihadapi terutama apabila kondisi perekonomian memburuk.*

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam ~memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio
solvabilitas menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada
pinjaman dan bagaimana perusahaan dapat mengelola utangnya. Rasio
solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur
modal yang sehat dan lebih mampu menghadapi fluktuasi ekonomi serta
risiko keuangan.

Rasio solvabilitas yang akan di gunakan adalah rasio hutang
terhadap ekuitas (debt to equity ratio). Rasio hutang terhadap ekuitas (debt
to equity ratio) merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal

% Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 207-

208
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sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan,
sebaiknya besarnya hutang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban
tetapnya tidak terlalu tinggi. Untuk pendekatan konservatif besarnya
hutang maksimal sama dengan modal sendiri, artinya debt to ekuitinya
maksimal 100%°. Untuk menghitung debt to ekuity ratio menggunakan
rumus sebagai berikut:

Total Hutang
Total Ekuitas
Debt to equity ratio mengukur tingkat leverage perusahaan.

Rasio Hutang terhadap Ekuitas =

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
leverage perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage, maka semakin
tinggi risiko yang ditanggung oleh perusahaan.*’
4. Rasio Rentabilitas

Salah satu ukuran utama keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaan adalah rasio rentabilitas®®. Rentabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang
bekerja di dalamnya. Semua modal yang bekerja didalamnya adalah modal
sendiri dan modal asing. Perusahaan harus mampu menyeimbangkan
antara proporsi hutang yang diajuakan dengan modal yang dimiliki untuk

menjaga keadaan perusahaan agar tetap beroperasi.*®

% Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 208.
¥ Sukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi, 2019), 93.

%8 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 16.

% Nadia Azalia, Izzul Ashlah, “ Struktur Modal Dan Profitabilitas Perusahaan LQ45 Di
Indonesia”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, vol.1, No.1, (2022): 15.
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Rentabilitas terbagi ke dalam dua macam rentabilitas yaitu
rentabilitas ekonomis dan rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas
ekonomis yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
semua modal, sedangkan rentabilitas modal sendiri yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan modal sendiri.
Perbedaaannya adalah pada rentabilitas ekonomi, karena yang bekerja
adalah semua modal (modal sendiri dan modal asing) maka laba yang
dibagi adalah laba operasi atau EBIT (earning before interest & tax),
sedangkan rentabilitas modal sendiri karena yang bekerja hanya modal
sendiri, maka laba yang dibagi adalah laba untuk pemegang saham yakni
laba setelah pajak atau EAT (earning after tax).

Menurut' Brigham, rentabilitas menggambarkan seberapa efisien
perusahaan dalam menghasilkan - laba - dan " menciptakan nilai bagi
pemegang saham.*® Beberapa rasio rentabilitas yang umum digunakan
dalam analisis keuangan meliputi rasio laba bersih terhadap penjualan (net
profit margin), rasio laba bersih terhadap total aset (return on assets), dan
rasio laba bersih terhadap ekuitas (return on equity).

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset dan ekuitas yang
dimilikinya. Rasio rentabilitas mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola sumber dayanya untuk menciptakan keuntungan. Beberapa

rasio rentabilitas yang umum digunakan meliputi rasio marjin laba, return

“0 Brigham Houstan, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 128
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on assets (ROA), dan return on equity (ROE). Rasio rentabilitas yang
tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan manajemen yang
efektif.

Rasio rentabilitas yang digunakan adalah return on assets. Return
on assets sering disebut sabagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan.** Dalam hal ini laba yang dihasilkan laba
sebelum bunga dan pajak atau EBIT.

Net Income

Return on Assets (ROA) = "Total Aset

5. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana yang biasanya di ukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Digunakan untuk menilai
prestasi aktivitas baik sebagian atau keseluruhan perusahaan pada masa
lalu. Kinerja keuangan diartikan sebagai refleksi gambaran dan pencapaian
keberhasilan perusahaan dan dapat diartikan sebagai hasil yang telah
dicapai atas berbagai aktifitas yang telah dilakukan.** Faktor yang
terpenting dalam kinerja keuangan adalah pengukuran kinerja, dengan
pengukuran Kinerja bisa membantu para pemangku kepentingan dalam

mengambil keputusan.

* Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Y ogyakarta: Ekonosia, 2017), 213.
*2 Hani Krisnawati, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Expedisi Lancar Group,” Jurnal llmiah
Komputerisasi Akintansi, vol. 13 no. 1 (Juli 2020):163.
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Suatu penilaian kinerja mengandung tugas-tugas, dimana tugas-
tugas tersebut untuk mengukur berbagai aktifitas tingkat organisasi
sehingga menghasilkan informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan
organisasi. Perbaikan organisasi mengandung perbaikan manajemen
organisasi yang meliputi: 1). Perbaikan perencanaan, 2). Perbaikan proses,
dan 3). Perbaikan evaluasi. Penilaian Kkinerja dapat dilihat juga dari
kemampuan perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba. Laba
perusahaan adalah selain indikator penting mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya
juga merupakan —elemen dalam - penciptaan nilai- perusahaan dimana
menunjukkan prospek perusahaan_kedepannya. Rendahnya kualitas laba
akan membuat kesalahan pembuat keputusan para pemakainya seperti

investor dan kreditor, sehingga nilai perusahan akan berkurang.

6. Dampak Pandemi Covid-19 pada Kinerja Keuangan Koperasi Simpan
Pinjam
Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada
perekonomian global, termasuk sektor keuangan dan koperasi simpan
pinjam. Beberapa dampak pandemi Covid-19 pada kinerja keuangan
koperasi simpan pinjam meliputi penurunan likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas.*® Penurunan likuiditas disebabkan oleh meningkatnya risiko

gagal bayar dan menurunnya pendapatan perusahaan. Penurunan

* Lumenta, M., Gamaliel, H., & Latjandu, L. D, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Perusahaan Transportasi Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19”. Jurnal EMBA: Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, vol. 9 no. 3.(2021): 4.
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solvabilitas terjadi akibat peningkatan beban utang perusahaan dan
menurunnya keuntungan. Terakhir, penurunan rentabilitas diakibatkan
oleh menurunnya penjualan dan laba perusahaan selama pandemi Covid-
19** Pandemi Covid-19 telah membawa dampak yang signifikan pada
perekonomian global, termasuk pada sektor koperasi simpan pinjam.
Berbagai pembatasan dan kebijakan yang diberlakukan pemerintah untuk
mengurangi penyebaran virus, seperti pembatasan mobilitas dan interaksi
sosial, telah mempengaruhi operasional dan kinerja keuangan koperasi
simpan pinjam, termasuk Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”

Arjasa Jember.

Dengan -adanya penurunan pendapatan anggota koperasi- dan
peningkatan pengangguran akibat pandemi, permintaan akan pinjaman
mungkin meningkat, sementara kemampuan anggota untuk menabung dan
membayar kembali pinjaman mungkin menurun.*® Hal ini dapat
menyebabkan penurunan likuiditas koperasi dan meningkatkan risiko
gagal bayar. Oleh karena itu, analisis rasio likuiditas seperti rasio lancar
dan rasio cepat dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan
koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya selama pandemi.

Kebijakan moneter yang dilonggarkan oleh pemerintah untuk

mengatasi dampak ekonomi pandemi, seperti penurunan suku bunga,

* Ina Nursiana, Andy Lasmana, and Yoyok Priyo Hutomo. "Analisis Laporan Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19 Menggunakan Metode
Rasio (Studi Kasus Pada Sektor Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)." Karimah Tauhid, vol. 1 no. 2 (2022): 240-250.

*®*Ahmad Waluya, Wardatul Jannah, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Pandemi
Dan Saat Pandemi Covid 19", Jurnal Akademi Akuntansi, vol. 5 no. 1 (2022):35-3 .
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mungkin telah mendorong koperasi untuk mengambil lebih banyak
pinjaman guna menjaga operasional mereka. Hal ini dapat meningkatkan
rasio utang terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset, yang
mengindikasikan peningkatan risiko kegagalan dalam memenubhi
kewajiban jangka panjang.

Dampak negatif pandemi terhadap perekonomian secara umum dan
sektor keuangan khususnya mungkin telah menyebabkan penurunan laba
bersih koperasi.*® Oleh karena itu, analisis rasio rentabilitas seperti net
profit margin, return on assets, dan return on equity akan menjadi penting
untuk menggambarkan seberapa efisien koperasi dalam menghasilkan laba
dan menciptakan nilai bagi pemegang saham selama pandemi.

Selain itu, pandemi Covid-19 juga mungkin telah mempengaruhi
perilaku anggota koperasi dan strategi manajemen dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi Koperasi Serba
Usaha Pgri “Mitra Usaha” Arjasa Jember untuk menyesuaikan strategi
bisnis mereka, seperti diversifikasi portofolio pinjaman, meningkatkan
digitalisasi, dan mengadopsi praktek manajemen risiko yang lebih baik,

guna mengatasi dampak pandemi dan menjaga kinerja.

% Ahmad Waluya, Wardatul Jannah, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Pandemi
Dan Saat Pandemi Covid 19", Jurnal Akademi Akuntansi, vol. 5 no. 1 (2022):35-3.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kuantitatif.*’

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus
pada analisis data numerik yang diperoleh dari laporan keuangan Koperasi
Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengukur dan mengkaji hubungan antara variabel yang ada dalam
penelitian ini, yaitu rasio finansial sebelum pandemi yaitu 2017-20109,
sementara selama pandemi Covid-19 tahun 2020-2022.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan  komparatif. Penelitian deskriptif  digunakan untuk
menggambarkan kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha“
Arjasa Jember dengan menggunakan rasio finansial, seperti rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana kinerja keuangan koperasi pada periode sebelum dan selama
pandemi Covid-19.

Selain itu, penelitian ini juga bersifat komparatif, yang bertujuan untuk
membandingkan kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha
Arjasa Jember sebelum dan selama pandemi Covid-19.® Penelitian komparatif

ini akan membantu mengidentifikasi perubahan kinerja keuangan yang terjadi

akibat pandemi serta memberikan wawasan yang berguna bagi manajemen

*" Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 50.
“8 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 105.
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koperasi untuk mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi tantangan
yang ditimbulkan oleh pandemi.
B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari berbagai elemen yang akan
dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan dari
subyek yang akan diukur dan merupakan unit yang akan diteliti. Dalam hal ini
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.*® Jadi Populasi
dalam penelitian-ini.adalah Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha™ Arjasa
Jember_sebagai subjek penelitian. Koperasi. ini dipilih karena representatif
dalam menggambarkan dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan
koperasi simpan pinjam di Indonesia.>®

Sampel yang akan digunakan dakam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu sesuai jumlah dan kriteria yang diinginkan untuk diteliti.>*
Pengambilan sampel dalam hal ini sesuai dengan kriteria tertentu yang dapat
memberikan informasi yang diinginkan, baik karena satu-satunya yang
dimiliki maupun yang memenuhi beberapa syarat yang telah ditetapkan oleh

peneliti. Pada penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah data sekunder

*Sugioyono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Cetakan Ke-1 (Bandung :
Alfabeta, 2021), 126.

%0 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 137.

*!Sugioyono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Cetakan Ke-1 (Bandung :
Alfabeta, 2021), 133
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yang diperoleh dari laporan keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra

Usaha” Arjasa Jember selama periode 2017-2022. Data tersebut akan

digunakan untuk menghitung rasio finansial dan membandingkan kinerja

keuangan sebelum dan selama pandemi Covid-19.

. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersifat data sekunder, yang
diperoleh dari laporan keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”

Arjasa Jember. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan metode

pengumpulan data dengan mengkaji dokumen-dokumen yang relevan dengan
penelitian, seperti laporan keuangan, laporan tahunan, dan publikasi resmi
lainnya yang berkaitan dengan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”

Arjasa Jember.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Laporan Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa
Jember akan digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini.
Laporan keuangan ini mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas dari tahun 2017 hingga 2022.

2. Laporan tahunan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa
Jember juga akan digunakan sebagai referensi untuk mengumpulkan
informasi tambahan mengenai kinerja keuangan dan operasional koperasi

selama periode penelitian.
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3. Sumber informasi resmi seperti situs web Koperasi Serba Usaha PGRI
“Mitra Usaha” Arjasa Jember dan publikasi pemerintah terkait akan
digunakan untuk mengumpulkan informasi terkini mengenai peraturan,
kebijakan, dan kondisi ekonomi yang mempengaruhi Kinerja keuangan
koperasi selama periode penelitian.

Peneliti akan mengumpulkan dan mengolah data-data tersebut untuk
menghitung rasio finansial yang relevan dalam mengukur kinerja keuangan
Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember sebelum dan
selama pandemi Covid-19. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis dan
membandingkan-hasil perhitungan rasio finansial tersebut untuk mengetahui
dampak pandemi terhadap kinerja keuangan koperasi.

. Analisis Data

Dalam penelitian ‘ini, analisis data akan dilakukan menggunakan rasio
finansial. Berikut perhitungan yang akan digunakan:

1. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
likuiditas digunakan adalah rasio lancar (Current Ratio).

Aset Lancar

Rasio Lancar =
Liabilitas Lancar

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan untuk membayar
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas

perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang
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mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga,

piutang, dan persediaan®

Interpretasi dari Current Ratio adalah sebagai berikut.

a.

Current Ratio > 1: Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset
lancar lebih banyak daripada kewajiban jangka pendeknya, yang
berarti perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar
kewajibannya yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik posisi likuiditas perusahaan.

Current Ratio = 1: Ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan
sama dengan hutang lancarnya. Dengan kata lain, perusahaan memiliki
aset yang cukup untuk memenuhi kewajibannya yang akan jatuh
tempo dalam waktu dekat, tetapi tanpa sisa.

Current Ratio < 1: Ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki
aset lancar yang cukup untuk memenuhi kewajibannya yang akan jatuh
tempo dalam waktu dekat. Rasio di bawah 1 dapat menunjukkan
potensi masalah likuiditas, terutama jika rasio ini terus menurun

sepanjang waktu.

2. Rasio Solvabilitas

Rasio likuiditas mengukur risiko keuangan dalam jangka pendek,

rasio solvabilitas mengukur risiko keuangan perusahaan dalam jangka

2 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,

2017), 116.



36

panjang.>® Salah satu rasio solvabilitas yang umum digunakan adalah rasio
hutang terhadap ekuitas (Debt To Equity Ratio).

Total Hutang
Total Ekuitas

Rasio Hutang terhadap Ekuitas =

Rasio solvabilitas menggambarkan proporsi utang perusahan .
Makin tinggi proporsi utang atas pendanaan aset perusahaan maka akan
semakin berisiko suatu bisnis.

Interpretasi dari Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut:

a. DER > 1: Jika rasio lebih dari 1, ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki lebih banyak hutang daripada ekuitas. Ini bisa menunjukkan
bahwa perusahaan mengambil risiko yang lebih tinggi, yang mungkin
memberikan potensi pengembalian yang lebih tinggi bagi pemegang
saham tetapi juga meningkatkan risiko kebangkrutan.

b. DER = 1: Jika rasio sama dengan 1, ini menunjukkan bahwa hutang
dan ekuitas perusahaan seimbang. Ini bisa menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki struktur modal yang seimbang antara pembiayaan
hutang dan ekuitas.

c. DER < 1: Jika rasio kurang dari 1, ini menunjukkan bahwa perusahaan
lebih banyak dibiayai oleh ekuitas daripada hutang. Ini bisa
menunjukkan  bahwa  perusahaan  lebih  konservatif  dalam
pendanaannya dan mungkin memiliki risiko keuangan yang lebih

rendah.

>3 Sukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi, 2019), 92.
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Akan tetapi, baik atau buruk untuk Debt to Equity Ratio sangat
bergantung pada konteks industri dan strategi perusahaan. Di beberapa
industri  yang memerlukan investasi modal besar, seperti industri
infrastruktur atau telekomunikasi, mungkin normal memiliki DER yang
lebih tinggi karena kebutuhan pembiayaan yang besar. Sebaliknya, di
industri dengan kebutuhan modal yang lebih rendah, DER yang lebih
rendah mungkin lebih umum.

Selain itu, DER vyang tinggi mungkin menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kesulitan mendapatkan pembiayaan ekuitas atau
mungkin memanfaatkan hutang untuk memaksimalkan pengembalian bagi
pemegang saham. Namun, terlalu banyak hutang dapat meningkatkan
beban bunga dan risiko kebangkrutan. Ketika menilai Debt to Equity
Ratio, penting untuk -membandingkannya dengan rata-rata industri dan
perusahaan sejenis untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap
tentang posisi solvabilitas perusahaan.

Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah satu rasio rentabilitas yang

umum digunakan adalah return on assets (ROA).

Net Income

Return on Assets (ROA) = "Total Aset
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Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. Semua modal
yang bekerja didalamnya adalah modal sendiri dan modal asing.**

a. ROA Tinggi: Biasanya, ROA di atas 5% dianggap baik untuk banyak
industri, tetapi ada industri tertentu di mana ROA di atas 20% atau
bahkan 30% dianggap sebagai standar. Misalnya, industri perbankan
dan keuangan sering memiliki ROA yang lebih tinggi daripada industri
lain.

b. ROA Sedang: ROA antara 2% hingga 5% mungkin dianggap rata-rata
atau sedang untuk banyak industri.

c. ROA Rendah: ROA di bawah 2% sering —dianggap.  rendah,
menunjukkan bahwa perusahaan mungkin tidak efisien dalam
menggunakan asetnya - untuk -menghasilkan laba. Namun, untuk
beberapa industri dengan margin laba yang tipis atau dengan aset yang
besar, seperti industri peralatan berat, ROA yang rendah mungkin
merupakan norma.

Dalam penelitian ini, rasio-rasio di atas akan digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha Pgri “Mitra Usaha”
Arjasa Jember sebelum dan selama pandemi Covid-19. Setiap rasio akan
dihitung dan dibandingkan antara periode sebelum pandemi (2017-2019)
dan periode selama pandemi (2020-2022) untuk mengukur dampak

pandemi terhadap kinerja keuangan koperasi tersebut.

> Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 208.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Obyek Penelitian

Koperasi merupakan sebuah Badan Usaha yang dikelola berdasarkan
prinsip koperasi, dimana setiap anggota memiliki hak dan tanggung jawab
yang sama. Prinsip-prinsip ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1992. Sebagai bagian dari Koperasi Serba Usaha Persatuan Guru Republik
Indonesia “Mitra Usaha” Arjasa, tujuan dari koperasi ini adalah untuk
mengembangkan potensi dan peranannya dalam masyarakat. Hal ini
diharapkan. dapat membantu anggota koperasi untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Salah satu
cara untuk mencapai tujuan ini adalah dengan memastikan bahwa koperasi
dijalankan secara profesional, melalui pemilihan pengurus yang kompeten dan
berpengalaman. Sebagai contoh, untuk periode 2021 hingga 2023, pengurus
koperasi terdiri dari Drs. Ari Budionotiko sebagai Ketua Umum, Kamaludin,
M.Si. sebagai Ketua Il, Sudi, S.Pd.l., M.Pd.l. sebagai Sekretaris, dan
Nurwahid sebagai Bendahara®™. Mereka dipilih berdasarkan hasil Rapat
Anggota Tahunan yang dilaksanakan pada tahun 2020. Agar kinerja koperasi
tetap optimal, masa jabatan pengurus koperasi ditetapkan selama tiga tahun,
dengan rencana rapat anggota (RAT) di tahun kedua masa jabatan tersebut.
Dengan struktur organisasi dan pengelolaan yang baik, koperasi ini

berkomitmen untuk memaksimalkan manfaat bagi anggotanya dan masyarakat

> Hasil Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rapat Tahunan 2023 tentang Laporan Keuangan 2022
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luas. Sebagai sebuah entitas yang bergerak berdasarkan prinsip-prinsip
koperasi, koperasi ini berupaya untuk menjadi wadah yang mampu
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan kontribusi positif bagi
masyarakat.

Badan Pengawas koperasi telah sukses dalam menjalankan tugas
pengawasannya, dengan hasil-hasil pengawasan yang rutin disampaikan
melalui rapat-rapat Pengurus dan Badan Pengawas™. Saat ini, struktur Badan
Pengawas terdiri dari Sdr. Sudarmaji, S.Pd. yang memiliki masa bakti selama
satu tahun, Sdr. Sugeng Rawihupun, S.Pd. dengan masa bakti satu tahun, dan
H.M. Muchsin, S.Pd.M.Pd. yang bertugas selama dua tahun. Dalam Rapat
Anggota Tahunan (RAT) yang diadakan pada tahun 2022, Sdr. Sudarmaji,
S.Pd. telah mencapai akhir masa baktinya. Sebagal respons atas hal ini,
direncanakan untuk mengadakan pemilihan pengawas baru yang akan
bertugas untuk periode 2023 hingga 2025.

Dalam hal keanggotaan, koperasi ini menunjukkan dinamika yang
aktif. Setiap tahunnya, selalu ada perubahan jumlah anggota, baik yang baru
bergabung maupun yang meninggalkan koperasi karena berbagai alasan,
termasuk pensiun. Sampai dengan 31 Desember 2022, total anggota koperasi
mencapai 112 orang, dengan komposisi 34 pria dan 78 wanita®’.

Semua aktivitas dan operasional koperasi dilaksanakan di kantor pusat.
Dalam hal pelaksanaan rapat, koperasi memiliki beberapa format, di antaranya

Rapat Anggota Khusus (RARK) dan RAT yang dilaksanakan bersama dalam

*® Hasil Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rapat Tahunan 2023 tentang Laporan Keuangan 2022
> Hasil Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rapat Tahunan 2023 tentang Laporan Keuangan 2022
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satu forum. Selain itu, Rapat Pengurus Pleno diadakan sebanyak 13 kali dalam
setahun, dan Rapat Pengurus rutin dilakukan setiap hari sebanyak 15 kali.

Unit Usaha dan Keuangan koperasi KSU Mitra Usaha PGRI Arjasa
Jember terbagi menjadi dua bagian utama: Unit Simpan Pinjam dan Unit
Kredit dengan jaminan BPKB®®. Unit Simpan Pinjam fokus pada pengelolaan
dan pemberian kredit kepada anggotanya. Meskipun koperasi telah memiliki
modal yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kredit anggotanya, masa
angsuran kredit seringkali harus diperpanjang, terutama di tengah pandemi
Covid-19 yang berdampak pada kesejahteraan anggotanya.

Penurunan kesejahteraan anggota terlihat dari penurunan peminjaman
anggota. Rata-rata setiap bulan, hanya tujuh anggota yang mengajukan
peminjaman dengan jumlah pinjaman yang bervariasi, mulai dari Rp.
1.500.000, - hingga Rp. 70.000.000, -. Jumlah pinjaman terendah yang
diajukan oleh anggota adalah Rp. 79.900.000, -, sementara yang tertinggi
mencapai Rp. 284.500.000, -.

Walaupun demikian, koperasi tetap berupaya untuk memenuhi
kebutuhan anggotanya. Dalam situasi tertentu, koperasi mempertimbangkan
untuk mendapatkan bantuan pinjaman modal dari pihak ketiga. Ini hanya
dilakukan jika modal internal koperasi tidak memadai untuk memenuhi
permintaan kredit dari anggotanya. Apabila kebutuhan anggota sudah dapat
terpenuhi dengan modal internal koperasi, maka koperasi tidak akan

mengambil pinjaman dari pihak ketiga.

%% Hasil Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rapat Tahunan 2023 tentang Laporan Keuangan 2022
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Sementara itu, Unit Kredit dengan jaminan BPKB belum menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Meski telah dirancang untuk mendukung
keuangan koperasi dan anggotanya, unit ini belum bisa berkembang sesuai
dengan harapan. Berbagai upaya tentunya terus dilakukan oleh koperasi untuk
mengoptimalkan kedua unit usaha ini, demi kesejahteraan anggota dan
perkembangan koperasi di masa mendatang.

Dari segi hubungan eksternal, koperasi ini memiliki orientasi yang
strategis. Sebagai bagian dari Kesatuan Swadaya Gotong Royong Mitra Usaha
Arjasa, koperasi aktif menjalin kerjasama dengan pihak lain. Tujuannya
adalah untuk memperluas jaringan dan memastikan bahwa semua potensi dan
kebutuhan anggota dapat terpenuhi dengan baik. Dalam upaya. ini, koperasi
telah bekerja sama dengan Dinas Koperasi Kabupaten Jember serta berbagai
koperasi lainnya untuk saling ‘mendukung- dan ‘mengembangkan potensi
masing-masing.

B. Penyajian Data

Penyajian data berisi mengenai temuan temuan penting dari masing—
masing variabel yang dituangkan secara singkat namun bermakna dalam
bentuk—bentuk tabulasi data, angka, statistik, table, maupun grafik. Data
keuangan mulai tahun 2017 — 2022 pada Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra
Usaha” Arjasa Jember yang terus mengalami perubahan. Data keuangan dari

laporan keuangan secara garis besar di gambarkan pada tabel sebagai berikut :



43

Tabel 4.1

Data Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra Usaha Arjasa
Jember tahun 2017 — 2022

Tahu Aset Lancar Liabilitas Total Total Ekuitas | Net Income Total Aset
n Lancar Hutang

2017 | 1.696.481.100 | 203.053.065 | 148.170.000 | 1.572.744.000 | 110.526.250 | 1.720.914.000

2018 | 1.856.915.100 | 136.160.000 | 141.820.000 | 1.731.742.000 | 120.916.250 | 1.873.562.000

2019 | 2.395.831.350 | 188.495.000 | 188.495.000 | 2.221.435.250 | 112.658.500 | 2.409.930.250

2020 | 2.497.714.400 | 141.340.000 | 141.340.000 | 2.362.687.300 | 114.692.000 | 2.504.027.300

2021 | 2.601.740.700 | 150.065.000 | 150.065.000 | 2.452.545.700 | 105.299.000 | 2.602.610.700

2022 | 2.665.447.100 | 161.110.000 | 166.770.000 | 2.499.460.100 | 40.167.000 | 2.666.230.100

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan data diatas, aset lancar pada tahun 2017- 2022
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Liabilitas lancar pada tahun 2017
samapai 2022 mengalami peningkatan dan penurunan. Total hutang pada
tahun 2017- 2022 juga mengalami peningkatan dan penurunan. Total ekuitas
pada tahun 2017- 2022 mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Net
income pada tahun 2017- 2022 juga mengalami peningkatan dan penurunan
tetapi di tahun 2022 mengalami penurunan yang cukup tinggi. Total aset pada

tahun 2017- 2022 mengalami peningkatan yang cukup tinggi.*°

C. Analisis data
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi.
Kewajiban yang segera harus dipenuhi adalah hutang jangka pendek, oleh

karena itu rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan

> Hasil Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rapat Tahunan 2023 tentang Laporan Keuangan 2022
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kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak
terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih.

Berikut ini merupakan perhitingan dari rasio likuiditas dengan
menggunakan rasio lancar (current ratio) pada Koperasi Serba Usaha

PGRI Mitra Usaha Arjasa Jember tahun 2017-2022.

Rumus :

Aset Lancar

Rasio Lancar = ————
Liabilitas Lancar

Tabel 4.2

Perhitungan Rasio Likuiditas Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha tahun 2017 - 2022

Tahun Aset Lancar Liabilitas lancar Nilai Rasio
2017 1.696.481.100 203.053.065 8,35
2018 1.856.915.100 136.160.000 13,64
2019 2.395.831.350 188.495.000 12,71
2020 2.497.714.400 141.340.000 17,67
2021 2.601.740.700 150.065.000 17,34
2022 2.665.447.100 161.110.000 16,54

Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkkan data tabel diatas, dapat dikatakan bahwa pada tahun
2017 Current Ratio mendapatkan nilai sebesar 8,35 memenuhi standar dari
Current Ratio. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan dan memperoleh
nilai sebesar 13,64 dengan aset lancar yang meningkat dan liabilitas yang
menurun. Pada tahun 2019 mengalami penurunan dan memperoleh nilai
sebesar 12,71 dengan liabilitas lancar yang meningkat dan aset lancar yang
juga meningkat. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan dengan nilai

sebesar 17,67 dengan liabilitas lancar yang menurun dan aset lancar yang
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meningkat. Pada tahun 2021 mengalami penurunan dengan tahun
sebelumnya yaitu memperoleh nilai 17,34 dengan liabilitas lancar yang
meningkat dan aset lancar yang meningkat. Dan pada tahun 2022
mengalami penurunan yaitu memperoleh nilai sebesar 16,54 dengan
liabilitas lancar yang meningkat dan aset lancar yang meningkat akan
tetapi masih dapat dikatakan baik berdasarkan interpretasi dari Current
Ratio. Berdasarkan data keseluruhan diatas, dapat dikatakan bahwa Kinerja
keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember
berdasarkan Current Ratio masuk kedalam kategori baik karena memenubhi

interpretasi dari Current Ratio yaitu lebih dari satu.

. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Biasaya
permasalahan yang muncul apabila perusahaan dilikuidasi (ditutup)
menyangkut apakah kekayaan yang dimiliki perusahan mampu menutup
semua hutang-hutangnya.

Berikut ini merupakan perhitingan dari rasio solvabilitas dengan
menggunakan rasio hutang terhadap ekuitas (Debt To Equity Ratio) pada
Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember tahun 2017-
2022.

Rumus :

Total Hutang
Total Ekuitas

Rasio Hutang terhadap Ekuitas =
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Tabel 4.3

Perhitungan Rasio solvabilitas Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha tahun 2017 - 2022

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Nilai Rasio
2017 148.170.000 1.572.744.000 0,094
2018 141.820.000 1.731.742.000 0,081
2019 188.495.000 2.221.435.250 0,084
2020 141.340.000 2.362.687.300 0,060
2021 150.065.000 2.452.545.700 0,061
2022 166.770.000 2.499.460.100 0,066

Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa debt to equity
ratio pada tahun 2017 memperoleh nilai sebesar 0,094 memenuhi standar
dari debt to equity ratio sedangkan pada tahun 2018 mendapatkan nilai
sebesar 0,081 dengan total hutang yang menurun dan total ekuitas yang
meningkat. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan dengan memperoleh
nilai sebesar 0,084 dengan total hutang yang meningkat tetapi total ekuitas
yang juga meningkat. Pada tahun 2020 mendapatkan nilai sebesar 0,060
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan total hutang yang
menurun cukup tinggi dan total ekuitas yang meningkat. Pada tahun 2021
memperoleh nilai sebesar 0,061 dengan total hutang yang meningkat dan
total ekuitas yang meningkat. Dan pada tahun 2022 mengalami
peningkatan dengan mendapatkan nilai sebesar 0,066 dengan total hutang
yang meningkat dan total ekuitas yang menurun, akan tetapi masih
dikatakan baik berdasarkan interpretasi dari debt to equity ratio.
Berdasarkan seluruh data diatas, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan

Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember berdasarkan
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debt to equity ratio masuk kedalam kategori baik karena memenubhi
interpretasi dari debt to equity ratio kurang dari satu.
. Rasio Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. Semua modal
yang bekerja didalamnya adalah modal sendiri dan modal asing.

Berikut ini merupakan perhitingan dari rasio rentabilitas dengan
menggunakan Return On Assets (ROA) pada Koperasi Serba Usaha PGRI

“Mitra Usaha” Arjasa Jember tahun 2017-2022.

Rumus :

Net Income

Ret Assets (ROA) = —————x 1009
eturn on Assets ( ) Total Aot %o

Tabel 4.4

Perhitungan Rasio Rentabilitas Koperasi Serba Usaha PGRI Mitra
Usaha tahun 2017 — 2022

Tahun Net Income Total Aset Nilai Rasio
2017 110.526.250 1.720.914.000 6,42%
2018 120.916.250 1.873.562.000 6,45%
2019 112.658.500 2.409.930.250 4,67%
2020 114.692.000 2.504.027.300 4,58%
2021 105.299.000 2.602.610.700 4,04%
2022 40.167.000 2.666.230.100 1,50%

Sumber : Data Diolah ,2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa perhitungan return
on assets ada tahun 2017 menunjukkan nilai persentase sebesar 6,42%
memenuhi standar dari return on assets. Pada tahun 2018 memperoleh
nilai presentase sebesar 6,45% dengan net income meningkat dan total aset

juga meningkat. Pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan
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mendapatkan nilai presentase sebesar 4,67% dengan net income menurun
dan total aset meningkat. Pada tahun 2020 memperoleh nilai presentase
sebesar 4,58% dengan net income meningkat dari tahun sebelumnya dan
total aset juga meningkat. Pada tahun 2021 memperoleh nilai presentase
sebesar 2,04% dengan net income menurun dan total aset meningkat. Pada
tahun 2022 juga mengalami penurunan dengan mendapatkan nilai
presentase sebesar 6,45% dengan net income menurun dan total aset juga
meningkat. Berdasarkan seluruh data diatas dapat dikatakan bahwa Kinerja
keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember
berdasarkan return on assets pada saat pandemi covid 19 masuk kedalam
kategori ROA rendah karena tidak. memenuhi interpretasi dari return on
assets yang telah ditentukan. Dari kesimpulan diatas harus lebih

meningkatkan laba bersih dari ekuitas yang dimiliki.

D. Pembahasan
1. Kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa

Jember sebelum Covid-19 tahun 2017 — 2022

Pada era sebelum dunia dihantam oleh pandemi Covid-19,
Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember menunjukkan
kinerja keuangan yang impresif dan stabil. Hal ini juga sesuai dengan
beberapa penelitian lain yang juga menunjukkan stabilitas pada kinerja

keuangan koperasi sebelum pandemi®. Pertama rasio likuiditas, indikator

% Rojabiyah, S. (2021). Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar).
Jurnal Cakrawala llmiah, vol. 1 no. 4, 489-498.
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ini menyoroti kemampuan sebuah entitas bisnis yaitu sebelum pandemi
covid 19 koperasi serba usaha Pgri “Mitra Usaha” Arjasa Jember dalam
memenuhi kewajibannya jangka pendek. Dalam konteks koperasi ini,
rasio likuiditasnya bergerak di antara angka 8,00 hingga sekitar 13,00.
Dengan rata-rata yang cenderung mendekati angka 11,56 termasuk
standar dari current ratio karena > 1. Current Ratio adalah rasio yang
membandingkan antara aset lancar yang dimiliki perusahaan dengan
hutang jangka pendek. Ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan
liabilitas lancar. Semakin tinggi hasilnya, semakin kuat posisi keuangan
perusahaan.®® Hal ini-mencerminkan bahwa koperasi cukup maksimal
dalam_mengelola aset lancar yang menyebabkan aset lancar. tersebut
memiliki kontribusi yang baik dalam menjamin liabilitas lancarnya dan
koperasi memiliki kapabilitas yang kuat dalam mengatasi kewajibannya
dalam jangka pendek. Sebuah kondisi yang tentunya menjadi penanda
bahwa aliran kas operasional berjalan dengan lancar dan manajemen
keuangan berjalan efektif. Peningkatan rasio membuat koperasi menjadi
koperasi yang lebih likuid. Likuid atau tidaknya koperasi dapat dilihat
koperasi mampu untuk menutup atau melunasi liabialitas jangka
pendeknya menggunakan aset lancarnya. Artinya koperasi memiliki
kinerja keuangan yang baik, karena koperasi mampu melunasi liabialitas

jangka pendeknya menggunakan aset lancarnya.

®1 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 206.



50

Selanjutnya rasio solvabilitas dengan menggunakan Debt To
Equity Ratio, Debt To Equity Ratio merupakan imbangan antara hutang
yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini
berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya.®?
Rasio solvabilitas sebelum pandemi covid 19 dengan rata-rata angka
sebesar 0.086 termasuk standar dari debt to equity ratio karena < 1. Hal
itu bukan berarti koperasi berada dalam kondisi yang tidak sehat. Justru,
ini menandakan bahwa koperasi memiliki ketergantungan yang sangat
minim terhadap hutang atau kewajiban jangka panjang jika dibandingkan
dengan ekuitas yang mereka miliki. Sebuah situasi yang menggambarkan
fondasi keuangan koperasi yang kokoh. Dengan sedikitnya beban hutang,
koperasi dapat beroperasi dengan lebih fleksibel dan memiliki ruang
gerak lebih besar dalam ‘membuat keputusan investasi atau ekspansi.
Artinya koperasi memiliki Kinerja keuangan yang baik, hal tersebut dapat
disebabkan karena minim terhadap hutang atau kewajiban jangka
panjang jika dibandingkan dengan ekuitas yang mereka miliki.

Rasio rentabilitas®® adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di
dalamnya. Sebuah indikator yang esensial karena ia mengukur sejauh
mana efisiensi sebuah organisasi dalam mengkonversi asetnya menjadi

keuntungan. Koperasi sebelum pandemi covid 19 memperoleh angka

62 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2017), 208.
%3 Rojabiyah, S. (2021). Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar).
Jurnal Cakrawala Ilmiah, vol. 1 no. 4, 489-498.
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berkisar antara 4,67% hingga 6,45 dengan rata-rata yang berada di sekitar
5,85% termasuk standar dari return on assets tinggi karena > 5%.
Dengan demikian, koperasi tidak hanya berhasil menjaga asetnya tetapi
juga mampu memaksimalkannya untuk menghasilkan keuntungan yang
optimal. Artinya koperasi memiliki kinerja keuangan yang baik, hal
tersebut dapat disebabkan karena karena perusahaan dapat memperoleh
laba atau keuntungan yang maksimal dari aset yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa
gambaran kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”
Arjasa Jember sebelum pandemi Covid 19 adalah cerminan dari sebuah
entitas bisnis yang dikelola dengan baik. Dengan. likuiditas. yang kuat,
solvabilitas dengan sedikitnya beban hutang, serta kemampuan
menghasilkan keuntungan yang efisien, koperasi ini tanpa diragukan lagi
berada dalam kondisi keuangan yang sehat sebelum pandemi mengubah

banyak hal dalam dunia bisnis

2. Kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa

Jember saat pandemi Covid-19 tahun 2017 — 2022

Selama periode pandemi Covid-19, Koperasi Serba Usaha PGRI
“Mitra Usaha” Arjasa Jember menunjukkan perubahan signifikan dalam
kinerja keuangannya®. Mengacu pada rasio likuiditas, koperasi

mencatatkan angka yang bergerak di kisaran 17,18, dengan variasi yang

% Rojabiyah, S. (2021). Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Koperasi Mahasiswa Universitas Tidar).
Jurnal Cakrawala Ilmiah, vol. 1 no. 4, 489-498.
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relatif lebih besar dibandingkan periode sebelum pandemi Covid 19. Hal
ini mencerminkan bahwa koperasi cukup maksimal dalam mengelola aset
lancar yang menyebabkan aset lancar tersebut memiliki kontribusi yang
baik dalam menjamin liabilitas lancarnya dan koperasi memiliki
kapabilitas yang kuat dalam mengatasi kewajibannya dalam jangka
pendek selama pandemi, mencerminkan kemungkinan kebijakan
keuangan yang konservatif dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi..
Peningkatan rasio membuat koperasi menjadi koperasi yang lebih likuid.
Likuid atau tidaknya koperasi dapat dilihat koperasi mampu untuk
menutup atau melunasi liabialitas jangka pendeknya menggunakan aset
lancarnya. Artinya koperasi pada saat pandemi covid 19 memiliki kinerja
keuangan yang baik, karena koperasi mampu melunasi liabialitas jangka

pendeknya menggunakan aset lancarnya.

Pada rasio solvabilitas, koperasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan angka mendekati 0,062. Hal ini menandakan bahwa
koperasi memiliki ketergantungan yang sangat minim terhadap hutang
atau kewajiban jangka panjang jika dibandingkan dengan ekuitas yang
mereka miliki. Sebuah situasi yang menggambarkan fondasi keuangan
koperasi yang kokoh. Dengan sedikitnya beban hutang, koperasi dapat
beroperasi dengan lebih fleksibel dan memiliki ruang gerak lebih besar
dalam membuat keputusan investasi atau ekspansi. Hal ini
mengindikasikan bahwa selama pandemi, koperasi mengalami penurunan

porsi hutang atau kewajiban jangka panjangnya relatif terhadap ekuitas
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yang dimilikinya®. Meski demikian, angka ini masih menunjukkan
fondasi keuangan yang cukup kokoh, tetapi ada indikasi ketergantungan
yang lebih tinggi pada pembiayaan eksternal. Artinya koperasi pada saat
pandemi covid 19 memiliki Kkinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan sebelum pandemi covid 19, hal tersebut dapat disebabkan
karena minim terhadap hutang atau kewajiban jangka panjang jika

dibandingkan dengan ekuitas yang mereka miliki.

Kemudian untuk rasio rentabilitas, koperasi mengalami penurunan
selama pandemi dengan angka yang bergerak di kisaran 3,37% termasuk
current: on assets sedang. Meskipun. mengalami- penurunan, koperasi
masih. mampu -mempertahankan efisiensinya dalam. menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya, meski tentunya dengan intensitas
yang lebih rendah dibandingkan sebelum pandemi Covid 19.%® Angka
rasio rentabilitas yang bergerak di kisaran 3,37% menunjukkan bahwa
koperasi mengalami penurunan kemampuannya dalam menghasilkan
keuntungan dari setiap aset yang dimilikinya selama periode pandemi.
Dalam kata lain, untuk setiap 1-unit aset yang dimiliki oleh koperasi,
mereka hanya mampu menghasilkan keuntungan sebesar 3,37% unit
selama periode tersebut. Angka ini lebih rendah dari apa yang mungkin
diharapkan atau dibandingkan dengan periode sebelum pandemi Covid

19, yang mengindikasikan bahwa kinerja koperasi dalam menghasilkan

% Tolong, A., As, H., & Rahayu, S. (2020). Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Simpan Pinjam
Pada Koperasi Suka Damai. Jambura Economic Education Journal, vol. 2 no. 1, 25-33.

% Dwiningwarni, S. S., & Jayanti, R. D, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Koperasi Serba Usaha”. J-MACC: Journal of Management and Accounting, vol. 2 no.
2, (2019).
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keuntungan telah menurun. Penurunan dalam rasio rentabilitas ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor. Misalnya, mungkin ada penurunan
permintaan atas produk atau jasa yang ditawarkan oleh koperasi karena
ketidakpastian ekonomi, atau mungkin koperasi menghadapi biaya
operasional yang lebih tinggi yang menggerus margin keuntungannya.
Seperti yang dilaporkan misalnya pada laporan keuangan tahun 2022,
terlihat dari penurunan peminjaman anggota. Rata-rata setiap bulan,
hanya tujuh anggota yang mengajukan peminjaman dengan jumlah
pinjaman yang bervariasi, mulai dari Rp. 1.500.000, - hingga Rp.
70.000.000,- -. . Jumlah pinjaman- terendah yang diajukan oleh anggota
adalah Rp. 79.900.000, -, sementara yang tertinggi_ mencapai_Rp.
284.500.000, -. Bagaimanapun juga, angka penurunan di rasio
rentabilitas ini  menunjukkan  bahwa koperasi perlu melakukan
penyesuaian strategi atau operasional agar dapat meningkatkan kembali
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap rasio keuangan koperasi
yang diwakili oleh rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, peneliti
menyimpulkan bahwa Kkinerja keuangan selama pandemi Covid-19,
Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember menghadapi

tantangan namun tetap menunjukkan ketahanan®’. Dengan likuiditas yang

¢ Dwiningwarni, S. S., & Jayanti, R. D. “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Koperasi Serba Usaha”. J-MACC: Journal of Management and Accounting, vol. 2 no.
2, (2019).
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meningkat, solvabilitas yang sedikit lebih tinggi, dan rentabilitas yang
menurun, koperasi ini mencerminkan adaptasi dan navigasi yang cermat
di tengah badai pandemi.
Perbandingan Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra
Usaha” Arjasa Jember Sebelum Pandemi Covid-19 dan pada saat
pandemi Covid-19 tahun 2017 - 2022

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap Koperasi Serba
Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember selama pandemi Covid-19,
dapat disimpulkan beberapa poin penting. Pertama, terjadi peningkatan
signifikan dalam_kemampuan koperasi untuk. memenuhi kewajibannya
dalam: jangka: pendek, yang ditunjukkan dengan: peningkatan rasio
likuiditas sebesar 17,18. Dengan variasi yang relatif lebih besar
dibandingkan = periode sebelum pandemi. Ini menunjukkan bahwa
koperasi memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam memenuhi
kewajibannya jangka pendek selama pandemi, mencerminkan
kemungkinan kebijakan keuangan yang konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi Kondisi ini mungkin menandakan adanya
kesulitan dalam mengelola arus kas atau adanya peningkatan kewajiban
jangka pendek. Artinya koperasi pada saat pandemi covid 19 memiliki
kinerja keuangan yang baik, karena koperasi mampu melunasi liabialitas
jangka pendeknya menggunakan aset lancarnya.

Kedua, meskipun terdapat indikasi perbedaan dalam rasio

solvabilitas, yaitu sebesar 0.062, namun perbedaan ini tidak cukup
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signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi masih
memiliki kemampuan yang cukup dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya meskipun di tengah pandemi. Artinya koperasi pada saat
pandemi covid 19 memiliki Kkinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan sebelum pandemi covid 19, hal tersebut dapat disebabkan
karena minim terhadap hutang atau kewajiban jangka panjang jika

dibandingkan dengan ekuitas yang mereka miliki.

Terakhir, yang paling mencolok adalah adanya penurunan rasio
rentabilitas sebesar 3,37% selama pandemi. Menunjukkan bahwa
koperasi ‘mengalami penurunan - kemampuannya dalam menghasilkan
keuntungan. dari setiap aset yang dimilikinya selama periode pandemi.
Angka ini lebih rendah dari apa yang mungkin diharapkan atau
dibandingkan dengan periode sebelum pandemi, yang mengindikasikan
bahwa kinerja keuangan koperasi dalam menghasilkan keuntungan telah
menurun .Hal ini mengindikasikan bahwa koperasi mengalami
penurunan dalam menghasilkan profit di tengah situasi pandemi, karena
adanya pengurangan biaya operasional. Artinya koperasi memiliki
kinerja keuangan kurang baik, hal tersebut dapat disebabkan karena
karena koperasi mengalami penurunan dalam menghasilkan keuntungan
dari setiap aset yang dimilikinya selama periode pandemi.

Fenomena yang terjadi pada Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra
Usaha” Arjasa Jember selama pandemi Covid-19 dapat dijelaskan dengan

teori resiliensi organisasi. Teori ini merujuk pada kemampuan sebuah
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organisasi, dalam hal ini koperasi, untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan yang tak terduga dan tetap bertahan atau bahkan tumbuh di
tengah ketidakpastian. Dalam konteks ini, pandemi Covid-19 merupakan
gangguan besar yang mempengaruhi banyak aspek dari kehidupan bisnis,
termasuk arus kas, kewajiban, dan peluang pasar. Akan tetapi, seperti
yang ditunjukkan oleh analisis kinerja keuangan koperasi, meskipun
menghadapi  kesulitan ~ dalam  likuiditas,  koperasi ~ mampu
mempertahankan solvabilitasnya. Lebih jauh lagi, ada indikasi bahwa
koperasi berhasil memanfaatkan situasi ini sebagai peluang, yang
ditunjukkan-oleh peningkatan rentabilitas. Mungkin koperasi melakukan
adaptasi strategi bisnisnya, merespon dengan cepat terhadap perubahan,
mengidentifikasi peluang baru, atau mengimplementasikan pengurangan
biaya yang efisien. Semua ini adalah ciri khas dari organisasi yang
resilien. Oleh karena itu, teori resiliensi organisasi memberikan kerangka
kerja yang kuat untuk memahami bagaimana koperasi ini tidak hanya

bertahan, tetapi juga berkembang di tengah krisis global.

Berdasarkan hasil penelitian serta teori yang relevan, peneliti
menyimpulkan bahwa meskipun pandemi memberikan tantangan dalam
hal likuiditas, namun koperasi tersebut mampu mempertahankan
solvabilitasnya dan bahkan meningkatkan rentabilitasnya. Ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan mengalami ketahanan dan
kemampuan adaptasi koperasi dalam menghadapi situasi krisis. Berikut

ini tabel perbandingan Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI
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“Mitra Usaha” Arjasa Jember Sebelum dan saat Pandemi Covid-19 tahun

2017 — 2022 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI
“Mitra Usaha” Arjasa Jember Sebelum dan saat Pandemi Covid-
19 tahun 2017 — 2022

Perbandingan
Rasio Finansial Sebelum_Pandemi Pada Saaf[ Pandemi Se_lama Pandemi
Covid 19 Covid 19 Covid-19 tahun 2017
- 2022
Current Ratio | Berdasarkan current | Berdasarkan current | Peningkatan rasio
ratio Kinerja | ratio Kinerja | likuiditas sebesar
Keuangan Koperasi | Keuangan Koperasi | 17,18. Dengan variasi
Serba Usaha PGRI | Serba Usaha PGRI | yang relatif lebih
“Mitra Usaha” | “Mitra Usaha” | besar  dibandingkan
Arjasa Jember | Arjasa Jember pada | periode sebelum
Sebelum © © Pandemi | saat Pandemi Covid- | pandemi Covid 19. Ini
Covid-19 19 nilai  rata-rata | menunjukkan bahwa
menunjukkan rasio sekitar 116,18. | koperasi memiliki
koperasi yang | Maka nilai current | kemampuan yang
dikelola dengan | ratio lebih  besar | lebih  kuat dalam
baik. Dengan | pada saat - pandemi | memenuhi
likuiditas yang kuat, | covid-19 kewajibannya jangka
dengan rata -rata | dibandingkan pendek selama
nilai rasio 11, 56. | periode sebelum | pandemi.
Hal ini menunjukkan | pandemi Covid 19.
bahwa koperasi | Ini menunjukkan
memiliki kapabilitas | bahwa koperasi
yang kuat dalam | memiliki
mengatasi kewajiban | kemampuan  yang
jangka pendek. lebih  kuat dalam
memenuhi
kewajiban  jangka
pendek selama
pandemi.
Debt To Equity | Berdasarkan Debt To | Berdasarkan Debt To | Dengan rata -rata
Ratio Equity Ratio, Kinerja | Equity Ratio, Kinerja | nilai rasio sebesar
Keuangan Koperasi | Keuangan Koperasi | 0,062, perbedaan ini
Serba Usaha PGRI | Serba Usaha PGRI | tidak cukup signifikan
“Mitra Usaha” | “Mitra Usaha” | secara statistik. Hal
Arjasa Jember | Arjasa Jember pada | ini menunjukkan
Sebelum  Pandemi | saat Pandemi Covid- | bahwa koperasi masih
Covid-19 mendekati | 19 koperasi | memiliki kemampuan
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angka 0,094. Hal itu | menunjukkan yang cukup dalam
bukan berarti | peningkatan ~ yang | memenuhi kewajiban
koperasi berada | signifikan  dengan | jangka  panjangnya
dalam kondisi yang | angka mendekati | meskipun di tengah
tidak sehat, justru ini | 0,062. Maka selama | pandemi.
menandakan bahwa | pandemi, koerasi

koperasi memili | mengalami

ketergantungan yang | penurunan  hutang

sangat minim | atau kewajiban

terhadap hutang | jangka  panjangnya

dibandingkan relatif terhadap

dengan ekuitas yang | ekuitas yang

dimiliki. dimilikinya.

Return Or Asset | Berdasarkan Return | Berdasarkan Return | koperasi mengalami
Or Asset Kinerja | Or Asset Kinerja | penurunan
Keuangan Koperasi | Keuangan Koperasi | kemampuannya
Serba Usaha PGRI | Serba Usaha PGRI | dalam menghasilkan
“Mitra Usaha” | “Mitra Usaha” | keuntungan dari
Arjasa Jember | Arjasa Jember pada | setiap - aset  yang
Sebelum - Pandemi | saat Pandemi Covid- | dimilikinya  selama
Covid-19 19 koperasi | periode pandemi.
menunjukkan nilai | mengalami koperasi = mengalami
rata-rata rasio | penurunan  dengan | penurunan dalam
5,85%. Dengan | rata-rata 3,37%. | menghasilkan  profit
demikian, koperasi | Namun koperasi | di  tengah  situasi
tidak hanya berhasil | mampu pandemi, karena
menjaga asetnya | mempertahankan adanya pengurangan
tetapi juga mamu | efisiensinya  dalam | biaya operasional.
menghasilkan menghasilkan
keuntungan yag | keuntungan dari aset
optimal. yang dimilikinya

dengan intensitas
yang lebih rendah

dibandingkan
sebelum pandemi.

Sumber: Data diolah




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data — data keuangan yang telah diperoleh dari Koperasi

Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha” Arjasa Jember telah dilakukan analisis

menggunakan rasio finansial dalam menilai kinerja keuangan koperasi pada

bab — bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”
Arjasa Jember Sebelum pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio
finansial menunjukkan bahwa memiliki Kinerja keuangan yang impresif
dengan likuiditas kuat, sedikit ketergantungan pada _hutang, dan
kemampuan untuk mengkonversi aset menjadi keuntungan dengan
efisien.

Kinerja keuangan pada Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra Usaha”
Arjasa Jember Sebelum pandemi Covid-19 dengan menggunakan rasio
finansial menunjukkan bahwa koperasi mengalami beberapa perubahan
signifikan dalam  Kkinerjanya. Meski likuiditasnya meningkat,
menandakan kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, solvabilitasnya menunjukkan perunurunan pada hutang.
Rasio rentabilitas koperasi menurun, tetapi tetap menunjukkan
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan meski dengan intensitas

yang lebih rendah.
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3. Perbandingan Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha PGRI “Mitra
Usaha” Arjasa Jember Sebelum dan saat Pandemi Covid-19 tahun 2017 —
2022 menunjukkan bahwa peningkatan rasio likuiditas lebih besar
dibandingkan periode sebelum pandemi. Ini menunjukkan bahwa
koperasi memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam memenuhi
kewajibannya jangka pendek selama pandemi. Solvabilitas menunjukkan
bahwa koperasi masih memiliki kemampuan yang cukup dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya meskipun di tengah pandemi.
Rentabilitas menunjukan bahwa koperasi mengalami penurunan
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang
dimilikinya selama periode pandemi. koperasi mengalami_penurunan
dalam menghasilkan profit di tengah situasi pandemi, karena adanya

pengurangan biaya operasional.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran, yaitu sebagai berikut.

1. Mengingat kenaikan rasio likuiditas selama pandemi, koperasi mungkin
perlu mempertahankan kebijakan keuangan konservatif mereka, terutama
dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi yang masih mungkin berlanjut.

2. Meskipun rasio solvabilitas menunjukkan peningkatan hutang, penting
bagi koperasi untuk memastikan bahwa hutang tersebut digunakan dengan
efisien, khususnya dalam mendukung operasi dan investasi yang
menguntungkan.

3. Dengan mengetahui bahwa rasio rentabilitas telah menurun selama
pandemi, koperasi harus mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan
rentabilitas, seperti - mengevaluasi - biaya operasional, memperkenalkan
produk atau layanan baru, atau meningkatkan efisiensi operasional.

4. Dengan berbagai tantangan yang muncul selama pandemi, penting bagi
koperasi untuk terus mengevaluasi dan memperkuat praktik manajemen

risiko mereka untuk menghadapi potensi gangguan di masa depan.
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Lampiran : Dokumentasi Penelitian

1. Laporan Keuangan 2017 - 2022

KOPERASI PGRI "MITRA USAHA" ARJASA

LAPORAN LABA RUGI
Per. 31 Desember 2022

U

NO KETERANGAN 12022
TAHU T
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JUMLAH PENDAPATAN
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238,257.000.00

BEBAN
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211 Beban RAT

26,097,400.00

26,550,000, 00

11,200.000.00

512 |B transport anggota RAT
L]

650,000 00

213 (B Pendidikan
B B Pembinaan Mencj

2.500,000.00

3,000,000 00}

t—5 3 |13cban Operasional
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10.961,500.00

11,593,000 00
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| ==
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6.900,000,00

Beban Administrasi dan Umum

6,90 000 1)

4,480 .000.00

49 800.000.00

1.750.000.00

} 2.3

231 13 Rapal pengurus

232 13_Kchormatan pengurus dan penawas
| 233 13 Lembur dan Laporan
| ==

234 3 Perawatan pedung

235 B3 Alat il antor

236 |13 Promost
237 1B Sosial
238 13 Lain-lain ( Kesehatan anggota)
239  |Beban Penyusutan
241 Beban Pajak

500.000.00
£37.000.00
G.028.400.00
4.750.000.00
33.000,000.00

5,442,900 00

1,312.300.00

S, 980 000 00

49 800 000,00

1,750,000 00
2,500,000 00

938,000 00
8,903 000 07)

5,928,000 00

57,250.000.06

BT7.000 00

4965000 00

JUMLAH BEBAN

157.159.500.00

198 U20.000 00]

SISA HASIL USALLA

105.299.000.00

40.167.000 00)
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Per 31 Desember 2022
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12 |Bank 450,000,000 510,000,000 1ad.a08.000] 16 1100
13 m;:l‘i:lhn 2.105,590,000 2,136,242 600

14 |Putang BPKB 8358300 2970000f 5 |KEWAJIBANJK PIG

2.601.740.700] 2.665,437.100] 5.1 |Huteng Usaha 5.660.000]  5.660.000

8 A0 000 & fnn, O

|3 JAKTIVATETAP

11 |Kalkulator 0 ol 6 [voDal
12 | Gedung Kantor/Toke 77860250 77.869.250] 61 [Simp Pokok 10,800 0 1200000
33 |Peralatin Mepa 870,000 870.000] 62 |Simp Wanh 1920211 oonf | 9u 235800
14 |Ak Penvusutan gedung 178602500 77800 280) 63 [Cadanean 324649433

| 35 | Ak Penyusutan meja 0 £7060| 64 |Dana Pendidihan 55 858 3500
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Koperast PGRT"MITRA USAIT A" Arjasa
LAPORAN PERUBAHAN MODAL,

Per. 31 Desember 2027

NO KETERANGAN MOD AWAL T TADAHRURANG | MOD ARIK_|
1 [Sumpanan Pokok 1080 20000 —
_ 800,000 400,000 11200000
2 _|Sumpanan Wajib 1,920.211,000 77,024,500 | 997,235,500
3 _|Cadangan Koperasi 324 649,435 26,198,700 150,848,133
4 |Dana Pendidikan 55858350 5,264,500 (] .122 850
5 |Dana Sossial 35721915 3,158,700 e
6 |SHU yang belum dibagi 105,299,000 -65,132.000 40,167,000
f—
245154570000  46,914.400.00  2.499.460.100 00

Arjasa, 31 Desember 2022
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KOPERASIPGRI "MITRA USAHA" ARJASA
LAPORAN LABA RUGI
Per. 31 December 2021

NO KETERANGAN TAHUN 2020 TAHUN 2021
1 PENDAPATAN
11 SHI yang belum dibag 8.500,00 2.000,00
1.2 |Pendapatan Jasa SP 273.199.500,00 240.716.500.00
1.3 |Pendapatan Jasa Pelunasan 9.935.000.00 11.815.000.00]
15 |Pendapatan Jasa BPKB/ lain2 225.000,00 9925 000.00
JUMLAI PENDAPATAN 282 368 (000,00 262 458 500,00
2 BEBAN
21 cban Pembinaan
211 Beban RAT 27 878 300.00 26.097 400,00
212 B Pendidikan 0.00 0,00
213 |B Pembinaan Mene) 1 650 000,00 2 500.000.00
2.2 |Bcban Operasional
221 13 Bunga Deposito S 850 000,00 0,00
222 |13 Simp sukarela = _1213%.500,00 10.961 500,00
223 B Urusan Kredil € G0 000 00 6 900 000 00
2.3 (Beban Admimstrass dan Umuom B
231 |13 Rapat penpurus 5420 000,00 4 480 000 00
232 |B Kehotmatan penganis lL“ﬂ‘\‘“!"\“J‘ _ 19 K00 000 00 49 800 000,00
233 (B embur dan [ aporan B 1750 000 00 1.750.000.00
234 1B Perawatan sedung 210 200,00 500 000,00
235 [13 Alat tulis kantor 1 517 000,00 637 000,00
236 |B. Promosi 8 G08 000,00 9 028.400,00
237 |B Sosial 7 900.000,00 4.750.000,00
238 |B Pajak 1 406.000,00 1. 312.300,00
239 |B Lain-lain (Kcschatan anggota) 27 450 000,00| 313.000.000,00
241 |Beban Penyusutan 7 786 000,00 5.442 500,00

JUNMLAH BEBAN

168.676.000,00

157.159.500,00

SISA HASIL USAHA

114 692.000,00

105.299.000,00
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KOPERASIPGRI"MITRA USATTA”

25

NERACA
Per. 31 Desember 2021
?()— AKTIVA 2020 2021 NO PASIVA 2020 2021
T AKTIVA LANCAR 4 |KEWAJIBAN LANCAR
11 [Kas 52.259350] 37.792.400| 4, |Simpanan Sukarela 135,680.000[ 144.405.000
’1—1— Bank 400.000 000 450,000 000 135.680.000| 144 405000
13 |Piutang Usaha 2.029.496.750{ 2 105.590.000
-T;I-‘ Putang BPKB 15.958 300 8358300 S |KEWAJIBANIJK PIG
- 2.497.714.400[ 2.601 740700 S.! [Hutang Usaha 5.660.000 5.660.000
] 5660.000(  5.660.000
3 [AKTIVA TETAP
31 |Kalkulator 0 0| 6 |MODAL
3,2 |Gedung Kantor/Toko 77.869250|  77.869.250| 6,1 [Simp Pokok 11.200000] 10800000
3,3 |Peralatan Meja 870.000 870000 6.2 [Simp Waiib 1817362 5501.920.211 000
3.4 [Akumulasi Penyusutan -72426350] -77869.250| 6,3 |Cadangan 326.521.685| 324.649 435
6312.900 870 000 6.4 |Mana Pendidikan 60.623.850 55858350
6.5 |Dana Sosial 322872151 35727915
6.6 |SHU yg belum dibag 114692.000 105.299.000
2.362.687.300]|2 452 545.700

2.504.627 300

2602 610700

2.504.027.300

2.602.610700

Anana, 31 Desember 2021

I'E N(rUI(U‘\ h{)l FRASISERBA USAHA I’(:I(l ARJASA "MITRA USAITA"

BENDAHARA




Koperasi PGRT"MITRA USAHA" Arjasa
LAPORAN PERUBATAN MODAL
Per 31 Desember 2021

NO KETERANGAN MOD AWAL TAMBAH/KURANG MOD. AKIR

1 {Simpanan Pckok 11.200.000,00 -400.000 10,800 000
2 |Simpanan Wajib 1.817.362.550,00 102.848.450 1.920 211.000
3 |Cadangan Koperasi 326.521.685,00 -1.872.250 324.619.435)
4 |Dana Pendidikan 60.623.850,00 -4.765.500 55.858.350
5 |Dana Sossial 32.287.215,00 3.440.700 35727915
6  |SHU yang belum dibagi 114.692.000,00 -9.393.000 105.299.000

2.362.687.300.00 89.858.400,00} 245254570000

Arjasa, 31 Desember 2021

PENGURUS KOPERASI SERBA USAHA PGRI "MITRA USAHA"

Sllﬁ‘_ll‘ Sedl

Nur Whhid, S.Pd LM Pd1

BENDAHARA

Drs Sunurd



KOPERASIPGRI "MITRA USATIA" ARJASA
LAPORAN LABA PUGI
Per. 31 Desember 2020

1=

NO KETERANGAN

TAHUN 2019

TAHUN 2020

1 |PENDAPATAN

1.1 |SHU yang belum dibagt 5.500,00 QSO0
1.2 |Pendapatan Jasa SP 275.867.300,00 273 199 S0
1.3 [Pendapatan Jasa Pelunasan 10.650.000,00 9.935 U0
1.5 |Pendapatan Jasa BPKB 2.190.000,00 25000301

JUMLAH PENDAPATAN

283.712.800,00

283368 000,04

2 BEBAN
2.1 [Beban Pembinaan
211 [Beban RAT 27.566.200,00 27.878.300 10
212 |B Pendidikan 7.136.560,00 0.0
213 |B Pembinaan Mengj 400.000,00 1.650.000 (0
2.2 |Beban Operasional

221" |B Bunga Deposito

14.175.000,00

5.850.000 Ot

222 |B Simp sukarela 13.292.000,00 12.939.500.00
223 |B Urusan Kredit 3.400,000,00 6.900.000.00)
2.3 |Beban Administrasi dan Umum

231 |B Rapat pengurus 4.570.000,00 5.420.000.00
232 |B Kehormatan pengurus dan pengawas 46.300.000,00 49.800.000.00

233 |B Lembur dan Laporan

1,750.000,00

1.750.000.00

234 |B Perawatan gedung

5.186.900,00

2.491.200.00

235 |B Alat tulis kantor

649.000,00

547.000,00

236 |B. Promosi

2.000.000,00

§.908.000.00

237 |B Sosial

1.030.000,00

7.900.000.00

238 |[B Pajak

1.443.540,00

1.406 000 00

239 |B Lnin-lain (Kesehatan anggota) 35.900.000,00 27.450.000,00
241 [Beban Penyusutan 7.786.000,00 7.786.000.00
JUMLAH BEBAN 176.054.560,00 168.676.000.00
SISA HASIL USAHA 112.658.500,00 114.692.000.00

Arjasa, 31 Desember 2020

H. Wiy: Sudjai, S.Pd.1 Dirs.

Ketua [i Sekretaris Bendahara

A e N

Surardi




KOPERASEPGRI "MITRA USAHA"

NERACA
Per. 31 Desember 2020
J AKTIVA 2019 2020 NO PASIVA 2019 2020
AKTIVA LANCAR 4 [KEWAJIBAN LANCAR
1 |Kas 9,747 250 52259 350| 4.1 [Simpanan Sukarela PE2RISGOOL |85 sy 0
2 [Bank al 400 000 000 LSZRIS D] 135 exn i
.3 [Piutang Usaha 2370125 800| 2 029 496 750
4 |Piutang BPKB 15.958 300 15958 300] 5 |KEWAJIIBAN JK. PIG
2.395.831.350] 2497 714 400] 5.1 |Hutang Usaha 35 6t (0 S G T
35 BN 3 6l 07
3 JAKTIVA TETAP T
1 [Kalkulator 0 0] 6 |MODAL
2 |Gedung Kantor/Toko 77869250] 77 869.250] 6.1 |Simp Pokok 12400 000f 11 200 0an
3 |Peralatan Meja §70.000 870.000[ 6.2 |Simp Wajib 1719751 0001 817 302 550
4 |Akumulasi Penyusutan -64 640 350 -72426350| 6,3 |Cadangan 202 726 6RS| In 821 ewS
14.098 500  6.312900| 6.4 {Dana Pendidikan S4991 350|023 NS0
6,5 |Dana Sosial 28007 7L8] 32287218
6.6 |SHU vg belum dibagi 112688 3000 L4692 100

2221435 25401

W2 08T 300

2.409.930.250

2504 027 300

2400930 250

ra s

Sik] 027 300

Arjasa. 31 Desenber 2020

PENGURL'S KOPERASI SERBA USAHA PGRI ARJASA "MITRA USATLA"
KETUA T

SEKRETARIS

BENDAHARA

Des B Sunardi




Koperasi PGRIMITRA USAHA" Arjasa
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Per. 31 Desember 2020

NO KETERANGAN MOD AWAL TAMBAHKURANG MOD. AKIR
1 |Simpanan Pokok 12.400.000,00 -1.200.000,00 11.200 000,00
2 |Simpanan Wajib 1,719,751 000,00 97.611 550,00 1.817.302 550.00
3 |Cadangan Koperasi 292.726.685,00 33.795.000,00 326,521 68500
4 |Dana Pendidikan 54.991.350.00 5.632.500,00 60.623 830.00
5 |Dana Sossial 28.9G7.715,00 3.379.500,00 32287 21300
6 |SHU yang belum dibagi 112.658.500,00 2.033.500,00 114.692 0000

222143525000

141.252.050,00

2.362.687 300,00

Arjasa, 31 Desember 2020

PENGURUS KOPERASI SERBA USAHA PGRI "MITRA USAHA'

KETUATI

v -
i

H Wiyan| S 'd

SERRETARIS

BENDAHARA

N~

Suba, SPd1

Drs. Sunardi



KOPERASI PGRI "MITRA USAHA" ARJASA
LAPORAN RUGI LABA
Per. 31 Desembzr 2019

)
LM

NO KETERANGAN TAHUN 2018 TAHUN 2019
™1 |PENDAPATAN
1.1 |SHU yang belum dibagi 36.750,00 5.500,00
12 |Pendapatan Jasa SP 266.707.400,00 275.867.300,00
1.3 |Pendapatan Jasa Pelunasan 7.664.750,00 10.650.000,00
1.5 |Pendapatan Jasa BPKB 2.865.000,00 2.190.000,00
JUMLAH PENDAPATAN 277.273.900,00 288 712.800,00
2 |BEBAN
21 |Beban Pembinaan
211 |Beban RAT 27.308.000,00 27.566.200,00
212 |B Pendidikan 8.000.000,00 7.136.560,00
213 |B Pembinaan Mengj 2.000.000,00 400.000.00
22 |Beban Operasional
721 |B Bunga Deposito 4.944.450,00 14.175.000,00
272 |B Simp sukarcla 12.856.500.00 13.292.000,00
723 |B Urusan Kredit 6.900.000,00 3.400.000.00
™53 |Beban Administrasi dan Umum
231 |B Rapat pengutis 4.670.000,00 4.570.000.00|
232 |B Kehormatan pengurus dan pengawas 39.600.000,00 49.800.000,00)
533 |B Lembur dan Laporan 1.750.000,00 1.750.000,00
734 |B Perawatan gedung 1.263.450,00 5.186.000.00
735 |B Alat tulis kantor 2.976.000,00 £49.000,00
236 |B. Promosi 3.000.000,00 2.000,000,00
737 |B Sosial 3.375.000,00 1.000.000,00
238 [B Pajak 1.939.000,00 1.443.540,00
239 |B Lain-lain 37.800.000,00 35 900.000,00
241 |Beban Penyusutan 7.786.000,00 7.786.000,00
JUMLAH BEBAN 166.168.400,00 176.054.300,00
SISA HASIL USAEA 111.105.500,00 112.658.500,00

Atjasa, 31 Desember 2019
Ketua ] Sekretaris

Bendahara

Drs. Sunardi




T e
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Koperasi PGRI "MITRA USAHA" Arjasa
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Per. 31 Desember 2019

24

NO KETERANGAN MOD AWAL | TAMBAH/KURANG MOD. AKIR
1 |Simpanan Pokok 12.600.000,00 -200.000,00 12.400.000,00
2 |Simpanan Wajib 1.607.746.000,00 112.005.000,00]  1.719.751.000,00
3 |Cadangan Koperasi 2069.421.685,00 23.305.000,00 292.726.685,00
4 |Dana Pendidikan 54.991.350,00 0,00 54.991.350,00
5 |Dana Sossial 23.907.715,00 0,00 28.907.715,00
6 |SHU yang belum dibagi 111.105.500,00 1.553.000,00 112.658.500,00

2.084.772.250,00

136.663.000,00

2.221.435.250.00

SEKRETARIS

Sudjai, § Pd.1

S5 ad

Arjasa, 31 Desember 2019

PENGURUS KOPERASI SERBA USAHA PGRI "MITRA USAHA"
KETUAT

BENDAHARA

Drs. Sunardi



, KOPERASIPGRI"MITRA USATIA"
NERACA

Per. 31 Desember 2019

25

NO AKTIVA 2018 20109 N} PALIVA 2018 20109
1_|AKTIVA LANCAR 4 [KEWAJIBAN LANCAR |
1.1 |Kas 15252 950 0747250 4,1 [Simpanan Sukarela 188 S15 0n0( 152 835 000
1.2 |Bank 0] 0 15K 515000 152 835000
1.3 [Piutang Usaha 2203396 100 2 370 125 400
14 |Piutang BPKB 20 243 300 15958 300[ 5§ |KEWAJIBANJK PJG
2247932350(2 395 831 350] 5.1 [Hutang Usaha 25 660 000 1S 600 006
25 660 000 15 660 00
3 |AKTIVA TETAP I
3.1 |Kalkulator 0 0] 6 |MODAL
3,2 |Gedung Kantor/Tuko 77869250 77869250] 6,1 |Simp. Pokok 12 .600.000 12 400 000
3,3 |Peralatan Meja 0,000 870000 6,2 [Simp Wajib 1607 F0 000] 1 719 751 000
3.4 [Akumulasi Penyusiitan -56 854 350)  -64.640350| 6,3 |Cadangan 269 421 685|292 726 685
21 014 600 14048900 6,4 |Dana Pendidikan 54991 350 S.99] 350
6,5 |Dana Sosial 28007 718 2890771
6.6 |SHU v belum dibagi 111 108 5000 112 658 S0p

2084 772 250

2221 35 250

2268 947 250

2.409 230,250

2.208 447 250

2 409 930 250

KETUA T

Arjusa, 31 Desember 2019

SEKRETARIS

Sudjai, $.Pd 1

Drs. H Sunard

PENGURUS KOPERASESERBA USAH PGRI ARJASA "MITRA USAHA"
BENDATARA




Page |
KOPERASI PGRI "MITRA USAIHA" ARJASA
LAPORAN RUGI LABA
Per. 31 Desember 2016

23

NO KETERANGAN TAHUN 2015 TAHUN 2016
il
"—_]._[— SHU yang belum dibagi 0.00 26,250.00
1.2 |Pendapatan Jasa SP 210,952,100.00 213,276,575
13 [Pendapatan Jasa Pelunasan 9,740,000.00 10,171,125
1.4 |Pendapatan Jasa Tckstil 0.00 0.00
=15 |Pendapatan Jasa BPKB 5.785,000.00 11,310,000
1.8 |Pendapatan Jasa SIM 0.00 0.00
| e
:— JUMLAH PENDAPATAN 226,477,100.00 234,783,950.00
2 BEBAN
[~ 2.1 |Bcban Pembinaan 22,787,000.00 21,361,000.00
22 |Beban Operasional 29,807,200.00 25,189,200.00
23 [Beban Administrasi dan Umum 55,570,650.00 59,531,500.00
2.4 |Bcban Penyusutan 7,786,000.00 7,786,000.00
2.5 [Beban Lain-lain 0.00 0.00
JUMLAI BEBAN 115,950,850.00 113,867,700.00
Sisa Hasil Usaha 110,526,250.00 120,916,250.00
i, Arjasa, 31 Desember 2016
Ketua Umum Ketva | Sckretaris Bendahara

Drs. Ari Budi K

Drs. Sunardi




KOPERASI PGRI "MITRA USAHA"

24

NERACA
Per. 31 Desember 2016
NO AKTIVA 2015 2016 NO PASIVA 2015 2016
1 |AKTIVA LANCAR 4 |KEWAJIBAN LANCAR
T.1 |Kaus 9.878,050 8,292,250 4.1 [Simpanan Sukarcla 142,510,000 136,160,000
12 |Bank 250,000,000| 320,000,000
1.3 |Pivtang Uszha 1,395,919,750| 1,506,821,550
M1.4 [Piutang BPKB 40.683,300] 21801300
1,696,481,100] 1,856,915,100 142,510,000{ 136,160,000
= [INVEST JK. PANJANG 5 |KEWAIJIBAN JK. PIG
2.1 |Simp. PKPGRI Surabaya 60,000 60,000) 5.1 |Hulang Usaha 5,660,000 5,660,000
60,000 60,000 3,660,000 5,660,000
3 |AKTIVA TETAP 6 |MODAL
3,1 |Kalkulator 0 0| 6.1 |Simp. Pokok 12,700,000] 12,100,000
3.2 |Gedung Kanter/Toko 77,869,250 77.869.250| ¢.2 [Simp. Waiib 1,190,231,000{1,315,241,000
3.3 |Peralatan Tcko 0 9] 6.3 |Cadangan 204,403,685] 219,761,645
3.5 |Akumulasi Penyusutun -53,496,350) -61,282350| 6.4 |Dana Pendidikan 36,856,350] 42,381,350
§.5 )Dana hosial 18,026,715 21,341,715
6.6 |SHU yp belum didagi 110,526,250] 120,916,250
24372900 16,586,900 1,572,744,000] 1,73 1,742,000
| 1,720,914,000f 1,873,562,000 1,720,914,000] 1,873,562,000
Arjasa, 31 Desember 2016
RASI PGRI "MITRA USAHA" ARJASA JEMBER
KETUA UMUM EKRETARIS BENDAHARA
S

e R

Drs. Ari Budiantoko

Drs. Sunardi



Koperasi PGRI "MITRA USAHA" Arjasa
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Per. 31 Desember 2016

25

NO KETERANGAN MOD AWAL TAMBAIVKURANG MOD. AKIR

1 |Simpanan Pckok 12,700,000.00 -600,000.00 12,100,000
2 |Simpanan Waijib 1,190,231,000.00 125,010,000.00 1,315,241,000
3 |Cadangan Koperasi 204,403,585.00 15,358,000.00 219,761,685
4 |Dana Pendidikan 36,856,350.00 5,525,000.00 42,381,350
5__{Duna Sossial 18,026,715.00 3,315,000.00 21,341,715
6 |SHU yang belum dibagi 110,526,250.00 10,350,000.00 120,916,250

1,572,744,000.00 158,998,000.00 1,731,742,000.00

e T g

e

KEUA UMUM

=

SEKRETARIS

Arjasa, 31 Desember 2016

RI"MITRA USAHA" ARJASA

BENDAHARA

e Y-

Sudjai, S.Pd.I

Drs, Sunardi



Page 1

KOPERASI PGRI "MITRA USAIIA" ARJIASA
LAPORAN RUGI LABA
Per. 31 Desember 2015

NO KETERANGAN TAHUN 2014 TANUN 2015
[
1.1 [SHU yang belum dibagi 0.00 0.00
"1 n
1.2 |Pendapatan Jasa SP 189,947,525.00 210,952,100.00
|
1.3 {Pendapatan Jasa Pelunasan 10.035,000.00 9,740,000.00
1.4 |Pendapatan Jasa Tekstil 0.00 0.00
1.5 [Pendapatan Jasa BPKDB 4,990.000.00 5,785,000.00
LA
1.8 |Pendapatan Jasa SIM 0.00 0.00
JUMLAH PENDAPATAN 204.972,525.06 226,477,100.00
2 BLEBAN
2.1 [Beban Pembinaan 17,705,060.00 22.787,000.00
2.2 |Beban Operasional 23.,260,600.00 29,807,200.00
2.3 |Beban Administrasi dan Umum 54.,268.800.00 55,570,650.00
2.4 |Beban Penyusutan 7.786,000.0C 7,786,000.00
2.5 |Bcban Lain-lain
JUMLAH BEBAN 103,020,400.00 115,950,850.00
Sisa Hasil Usaha 101,952,125.00 110,526,250.00

Ketua Umum Ketua

i [

i Drs. Ari Budi Kamaludin, M.Si.

"l . .
Shroris

Bendahara

- ﬂxﬁ .

SPd Sudjai, S.Pd 1 = Drs. Sunardi
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KOPLRASIPGRI"MITRA USATIAY
NERACA

Per. 31 Desemiber 2015

=Nﬁ0 AKTIVA | 20104 2015 NO PASIVA 2014 2015
-L ARTIVA LANCAR J 0 [KEWAJIBAN LANCAR
1.1 |Kas 3.992.075 G.878.0501 4.1 [Dana Pendidinan 31.758.850)  36.356.350
_i__'_‘—T!illlk 210.000.000(  250.000.000] 4.2 |Dana Sostal 18.368.215 18.026.715
"'r},_T’Hn;m;g Usalia 1.234.634.3001 1.393.919.750] 4.3 [Simpanan Sukarcla 117.150.000]  142.510.000
1.4 [Piuang BPRIS S0.063 600 )68 360
T 1.529.339.075) 1696.481. 100 167277065 197.393.065
2 NNVEST IR, PANIANG O REWANPANIK, G
ARE inp. PRIPGRI Surabiaya 60,000 HO.000F S [Huotang Usaha 25.495.000 5.6060.000
6, (10 60.000 25.495.000 5.660.060
F 3 |AKTIVA TETAR 0 IMODAL
3.1 |Kalkuiator 113.000 O] 6.1 _{Simp. Pokok 13.600.000 12.700.000
3,2 |Gedung Kantor/Toko T7.5069.250 77.869.230) 6.2 (Simp. Wajil 1.047.676.000} 1.190.231.000
3.3 |Peralatan Toko 3.032.500 0] 63 1SIHU ve belum dibagi 101.952.125( 110.526.250
3.4 [Peralian Foto Copy 2.411.150 ol 6 205.558.685| 204.403.683
3.5 [Akumulasi Penyusutan -51.267.000] -53.496,350
32,158 900 24372000 1.368.756.810{ 1.517.860.935
1.561.554, Lrsieon) ) 1.5A1,558.875/ 1.720.%14.000

Arjara, 3-Desember 2005

'!’ﬁ.\m PGRETMITRA USATIA® AIRJASA JEMBER
SLERETARIS BENDATIARA
V4

Drs. Sunardi

Drs. Ari Dudiantoko




Koperasi PGRIEMETRA USATIA" Arjasa
LAPORAN PERUBATIAN MODAL

Por. 31 Desember 2015

NO KETERANGAN | MOD AWAL | TAMIATLKLRANG MOD. AKIR
L _|Simpanen Pokok 13.600.000.00 -900.000.00 2,700.000.00
2 [Simpanan Wajib 1.047,676.000.00 1:42,555,000.00 1,190,231,000.00
3 |Cadangan Koperasi 205.558.685.00 -1.155.000.00 204,403,685.00
4 |Dana Pendidikan 31,758.850.00 5,097,500.00 36,856,350.00
5 [Dana Sossial 18,368.215.00 -341,500.00 18,026,715.00
6 [SHU yang belum dibagi 101.952,125.00 §,574.125.00 110,526.250.00
[~ LAT8.913.875.00]  153.830,125.00] _ 1,572,744,000.00

SEKRETARIS

\77///1\“

“Salljai, S.PAT T

Arjasa, 31 Desember 2015

AS PORIETMITRA USAHA™ ARJASA

BENDAHARA

= Drs. Sunardi



Lampiran : Hasil Perhitungan Excel
1. Perhitungan Rasio Likuiditas Koperasi Serba Usaha PGRI

Mitra Usaha Tahun 2017-2022

Tahun ﬂ Aset Lancar B4 Liabilitas Lam:an Nilai Rasio
2017 .~ 1696.481.100  203.053.065 8354865759
2018 1.856.915.100 136.160.000 13,6377431
2019 . 2.395.831.350  188.495.000  12,71031778
2020 2.437.714.400 141.340.000 17,67167398
2021 2.601.740.700 150.065.000  17,33742512
2022 2.665.447.100 161.110.000 16,54426851,

2. Perhitungan Rasio Solvabilitas Koperasi Serba Usaha PGRI

Mitra Usaha Tahun 2017-2022

Mg Total Ekuitas it Nilai Rasio
[ 1 2017y 148.170:000 ;  Li572.744:0007 -, 0,094211137
201;8 141.820.000, 1.731.742.000 ﬂ,08189~44_15
2019  188.495.000  2.221.435.250 0,0848528
2020 ~  141.340.000 - 2.362.687.300  0,059821712
2021 150.065.000 2.452.545.700 0,061187443
2022 166.770.000 2.499.460.100 0066722409,

3. Perhitungan Rasio Rentabilitas Koperasi Serba Usaha PGRI

Mitra Usaha Tahun 2017-2022

Tahun ﬂ Net Income ﬂ Total Aset ﬂ % ﬂ Nilai Rasio |
2017 110.526.250 1.720.914.000 100 6,422531864
2018 120.916.250 1.873.562.000 100 6,453816314
2019 112.658.500 2.409.930.250 100 4,674761853
2020 114.692.000 2.504,027.300 100 4,580301501
2021 105.299.000 2.602.610.700 100 4045898989
2022 40.167.000 2.666.230.100 100 1,506509134



4. Perhitungan rata-rata sebelum pandemi covid-19

tahun B4 Likuiditas Bd solvabilitas Bd Rentabilitas K3
2017 B8,354865759 0,094211137 b,422531864
2018 13,6377431 0,081894416 0,453816314
2019 12,71031778 0,0848528 4674761853

Jumlah 34, 70292664 0,200958352 17,55111003

Rata - rata 11,56764221 0,086986117 5,8503700

5. Perhitungan rata-rata pada saat pandemi covid-19

tahun ﬂ Likuiditas u Solvabilitas ﬂ Rentabilitas ﬂ
2020 17,67167398 0,0559821712 4,580301501
2021 1?,33?42512' 0,061187443 4,045898989
2022 16,54426851 0,066722409 1,506509134
Jumlah 51,55336761 0,187731565 10,13270962
Rata - rata 17,18445587 0,062577188 3,3775698735,

6. Perhitungan rata-rata sebelum dan saat pandemi covid-19

Tahun Bd Likuiditas B4 solvabilitas Bd Rentabilitas £4
2017 . 8354865759 . 0,094211137 6,422531864
2018 13,6377431 0,081894416 6,453816314
2619 12,71031778 0,0848528 4,674761853
2020 17,67167398 0,059821712 4,580301501
2021 17,33742512 0,061187443 4,045898989
2022 1654426851 0,066722409 1306509134

Jumlah B86,25629424 0,448689917 2768381965

Rata - rata 14,37604904 0,074781653 4,613969594
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Alamat : Dusun Kopang Krajan, RT 004/RwW001

Desa Darsono, Kec. Arjasa, Kab. Jember,

Jawa Timur. 68191
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